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informan dengan menggunakan purposive sampling (disengaja).Unit analisisnya yaity
individu anak-anak yang bekerja di bawah umur. Lokasi penelitian dilakukan di industri
kecil di Nagari Balingka Kec. IV Koto Kab Agam.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pekerja anak yang bekerja pada industri
kecil memiliki dampak buruk terhadap perkembangan fisik, emosi dan sosial anak.
Dampak secara fisik yang dialami oleh anak-apak yang bekerja yaitu pada kondisi
tempat kerjanya yang masih menggunakan alat tradisiongl dalam mengukus kue nya
yang mengakibatkan anak-anak yang bekeja menjadi sesak nafag karena sering
menghirup asap. Dampak terhadap perkembangan emosi anak. Anak sering bekerja
dalam lingkungan yang memungkinkan anak sering menerima perlakuan yang kasar,

lantaran mereka sudah capek siang bekerja, dan dampak baik lainnya yajtu mereka yang
suka berfoya-foya sekarang sudah mulai hidup hemat, karena telah merasakan susahnya
mencari uang,
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worker of child which be caused of economic crisis, cause of poorness number
progressively go up urban area goodness and also in rural area. Problem of economics
at impecunious family cause they have to use entire existing energy to fulfill
requirement of their life, so that child energy follow powered to work. The different
thing happen at balingka which is on generally their old fellow is classified in middle
family or family which can fulfill requirement of their family life without have to
assisted their children energy which ought to still in a period of playing at and not in
the world working. while laboring children have different reason both for the child
have no school and have a school. Therefore becoming question in this research is
what impact work to to underage child.

while intention of this research is to describe impact of working for underage child.

this research use theory of social defenition, which pioneered by weber. approach of
method is used kualitatif with descriptive research type. At data collecting use the
observation technique and circumstantial interview. choosen of informan use
sampling purposive. its analyst unit that is underage lahoring children individual.
research location conducted in smal! industry at balingka, [V Koto, Agam.

from this research can be concluded that worker of laboring child at small industry
have bad impact to growth of child social, physic, and emotion. The impact
physically happen by condition of its workplace which sti]l use traditional appliance
of moment steam cake cause children become asphyXia because of breath in smoke.
impact to growth of child emotion. child often work in cpnducive environment that
make them oflen accept bad treatment and disregarded by its employer. this can
cause child become resentful and spitfire. and impact to growth of child social that is
lack of time play at, less self confidence and feel to be debased by its friends at
moment play. from the other side of laboring children at the small industry also have
positive impact for themselves. children which like to go out at night, after working
they shall no longger do that because fatigue after working. other gopd impact is they
which like to revel to become more economical, because have felt how hard to make
a living.
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BAB 1

PENDAHULUAN

i.1 Latar Belakang

Pekerja anak merupakan suatu fenomena sosial, bajk di Negara berkembang
maupun Negara maju. Banyak ditemukan di beberapa Negara terutama dinegara
sedang berkembang, seperti India, Brazil, Pakistan, Filipina, Thailand, dan Indonesia,

yang sebagian besar disebabkan karena faktor ekonomi (kemiskinan keluarga) dan

berbagai kondisi sosial yang memaksa anak untuk ikut dalam kegiatan ekonomi

(bekerja) (Imawan:1999),

Organisasi perburuhan intrnasional PBB atau Internasional Labour Organizion
(ILO) menyatakan pada tahun 2004 terdapat sekitar 250 juta anak-anak bekerja diluar
rumah. Sebagian mereka besar dari mereka bekerja sebagai pengasong, buruh di
pabrik-pabrik, pekerja di kontruksi bangunan, bahkan terperangkat di pelacuran. Dari
jumlah tersebut ,7 persen anak-anak dikawasan Amerika Latin, 18 persen di kawasan
Asia, dan bagian yang lebih besar terdapat di kawasan Afrika sebesar 25 persen

(http/www. Kondisi kerja anak.go.id).

Menurut International Labour Organization (ILO) pada tahun 2007 jumlah
pekerja anak di Indonesta masih cukup besar yaitu 2,6 juta jiwa. Anak-anak bekerja
diberbagai sektor dan bentuk pekerjaan. Namun sebagian besar dari mereka bekerja

disektor pertanian keluarga dan diperusahaan manufaktur serta perdagangan skala
1




Keeil. Krisis ekonomi yang terjadi sejak 1997 talu teJah mengubgh strufir pekerja
anak akibat dari perubahan secara signifikan dalam pasar tenaga kerja. Terjadi
informalisasi pekerja anak, jumlah anak-anak yang bekerja diberbagai sektor
meningkat tajam, semua ity mencerminkan adanya gelombang pekerja anak yang
memasuki sektor informal. Krisis ekonomi yang hingga saat ini tak kunjung teratasi
dengan baik menyebabkan semakin banyaknya anak-anak bekerja pada pekerjaan
yang tidak menyenangkan, Yyang tidak diatur dengan jelas, tidak terlindungi dan tidak
formal. Bahkan banyak anak-anak yang terperangkap pada pekerjaan yang berbahaya
atau istilah ILO disebut dengan Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak
(BPTA)

Menurut Jurnal Perempuan Online-Jakarta. International Labour Organization
(ILO) memperkirakan di Indonesia ada sekitar 4 Juta angk dibawah usia 18 tahun
yang bekerja dengan tingkat resiko tinggi tethadap kesehal?nnya, hak-haknya sebagai
anak dan masa depan anak. Sementara itu, diseluruh dunig ada sekitar 246 jutg anak
yang harus mempertaruhkan hidupnya untuk bekerja dengan resiko yang tinggi.

Mereka rata-rata putus sekolah dan masa mudanya terbuang percuma.

ILO juga menyatakan sebagian besar anak-anak tersebut bekerja dalam bentuk-
bentuk terburuk bagi pekerjaan anak. Bentuk bentuk terburuk tersebut adalah
pekerjaan dimana anak-anak ini haras bekerja dalam wakiu yang panjang setiap hari

sepanjang minggu misalkan di pertambangan, proyek-proyek konstruksi, industri-




industri dan dirumah-rumah bordil, Para pekerja anak ini juga rentan wuntuk

dieksploitasi dalam perbudakan, seksualitas dan perdagangan obat-opatan terlarang,

Indonesia sendiri adalah salah satu negara yang meratifikasi Konvensi ILO No
182 mengenai pelarangan dan penghapusan bentuk-bentqk pekerjaan terburuk bagi
anak pada tahun 2000. Hal ini berarti wajib hukumnya bagi Indonesia yang telah
meratifikasi konvensi tersebut untuk segera dan terikat waktu menjalankan komitmen
penghapitsan bentuk-bentuk pekerjaan terburnk untuk anak-anak. Dalam kerangka
tersebut pemerintah Indonesia telah membentuk Komite A,ksi Nasional Penghapusan
Bentuk-bentuk Pekerjaan Terburuk untuk anak (Jurnalis:Eko Bambang.s).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk miskin di tahtn
2007 sebesar 37,17 juta orang atau 16,58 persen dari total penduduk Indonesia,
Dalam banyak kasus kemiskinan banyak menciptakan terjadinya pekerja anak, dan
Kemiskinan jugalah yang menggiring pekerja anak ke suatn titik dimana mereka
nantinya juga akan melahirkan generasi baru yang sama atau mungkin lebih miskin
dari merel'ia Tanpa masa kanak-kanak, pada masa ketika dasar-dasar kemampuan
manusia dikembangkan, kemiskinan diwariskan dari saty generasi kegenerasi
berikutnya dimana pekegja anak merupakan perantara aktif yang menyebabkan

lingkaran setan kemiskinan tetap lestari, sekalipus menyebabkan kemampuan

nasional untuk memerangi kemiskinan secara keseluruhan terus menuran,




Kemiskinan merupakan sesuatu yang menakutkan bagi sebagian besar kehidupan
masyarakat di dunia, apalagi negara-negara berkembang seperti Ipdonesia. Miskin
dan kaya merupakan suatu status sosial, karena sejak dahulu tema ini selalu hangat
diperdebatkan, namim selama jtupula belum menemukan bagaimana cara

penyelesaiannya.

Kemiskinan secara ekonomi telah menciptakan terjadinya pekerja anak. Orang tua
yang secara tidak sadar telah memobilisasi anak-analmya sebagai peketja untuk
membantu ekonomi keluarga. Pada titik inilah munculnya kerawanan, sebab anak-
anak bisa berubah peran dari sekadar membantu menjadi pencari nafkah utama

(http/www.Kemiskinan dan Pekerja Anak.com).

Pekerja anak sudah menjadi perhatian utama banyak negara. Pekerja anak di
Indonesia banyak berkaitan dengan tradisi atau budaya membantu masalah
perekonomian orang tua. Tradisi seperti banyak dianut oleh masyarakat Indonesia.

Sebagian besar orang tua beranggapan bahwa memberi pekerjaan kepada anak

merupakan bagian dari proses belajar untuk menghargai kerja dan tanggung jawab.
Selain dapat melatih dan memperkenalkan anak kepada dunia kerja, mereka juga
berharap dapat membantu mengurangi beban kerja keluarga. Dengan berkembangnya
waktu fenomena anak yang bekerja juga berkaitan era.; dengan alasan ekonomi

keluarga (kemiskinan) dan Kesempatan untuk memperoleh pendidikan.



Pekerja anak dimanapun berada dilihat secara umum kondisi dan situasinya
diyakini akan mengancam kehidupan dan juga masa depannya,termasuk masa depan
masyarakat. Dunia anak seharusnya adalah dunia yang penuh kegembiraan, bermain,
sekolah, dapat perhatian, dan kasih sayang orang tua. Suasana tersebut sebagai proses
pendukung tumbuh dan berkembang seorang anak yang memberikan landasan untuk
kehidupan masa depannya. Berbagai studi tentang bekerja anak seringkali ditemukan
bahwa pekerja anak selala berada dalam kondisi tid:# mengintungkan, rentan
terhadap bentuk eksploitasi dan minim terhadap akses UTltllk mengembangkan diri
secara fisik, mental,spiritual dan moral (http/www., Penyebab Anak Bekerja.Irwanto.

1997)

1.2. Perumusan Masalah

Pekerja anak yang di sebabkan karena krisis ekonomj yang melanda Indonesia,
menyebabkan meningkatnya angka kemiskinan baik di gaerah perkotaan maupun
pedesaan. Untuk mengatasi masalah ekonomi pada keluarga miskin mereka terpaksa

mengarahkan seluruh tenaga yang ada dalam keluarga untuk memenuhi kebutuhan

hidup, schingga tenaga anak ikut diberdayakan untuk bekerja.

Dipandang dari sudut pendidikaan, anak harus masih mengikuti pendidikan di
sekolah demi masa depannya, dalam penetapan batas umur dan larangan pekerjaan
anak didasarkan pada pertimbangan pemerintah bahwa anak harps berpendidikan

sekolah paling rendah 6 tahun SD ditambah sekolah menengah selama 3 tahun

(sekarang wajib belajar 9 tahun).




Pekerja anak sering ditemukan pada kelas menengah kebawah dan Jebih
diidentikkan dengan masyarakat miskin. Dalam tatanan empiris, miskin diartikan
dengan suatu keadaan dimana satu kelvarga atau kelompok masyarakat tidak
mempunyai kemampuan Untuk memenuhi standar kebutqhan minimum sehari-hari

yang paling pokok. Berbeda dengan yang berada di Nagari Balingka yang pada

umumnya orang tua mercka digolongkan dalam keluagg menengah atan keluarga
yang bisa memenuhi Kebutuhan keluarganya tanpa harus dibanty dengan anak-anak

mereka yang seharusnya masih berada dalam dunia bermain bukan didunia kerja.

Nagari Balingka Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam, disana masih dijumpai
pekerja anak di bawah umur 16 tahun pada industri kec{l lempat pembuataan kue,
dalam arti industi kecil tersebut tidak memenuhi ketentuan-ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, antara lain anak-anak yang melakukan pekerjaan
mendapatkan tpah yang sedikit,dan tanpa menglﬁrauk;arn ketentuan keselamatan
kerja.

Perlu dipahami bahwa semua ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
ketenagakerjaan adalah mengatur pekerjaan-pekerjaan dalam hubungan kerja. Artinya
setiap orang yang beketja di perusahaan atay badan-bafian usaha yang berbadan
hukum adalah mempunyai hubungan kerja dengan pengusaha, atau pengurus atau
pemimpinnya yang terkait dengan penerimaan upah, wakuy kerja atau wake istirahat,

keselamatan kerja, jaminan sosial dan sebagainya.




Beranjak dari anggapan tersebut peneliti tertarik untpyk mengkaji “Bagaimana

Dampak Bekerja Terhadap Anak dibawah Umur”,
1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Uraum
Adapun tu:iuan umum penelitian ini untuk mendeskripsikan dampak
bekerja terhadap anak dibawah umur
1.3.2. Tujitan Khusiis
1. Untuk mendeskripsikan alasan anak bekerja
2. Untuk mendeskripsikan dampak positif terhadap anak-anak yang bekerja
3. Untik miendeskripsikan dampak negative terhadap anak-anak yang
bekerja

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :

i. gecam prajctfs peneﬁtian 1]11 (iﬁlﬂl‘&pi(ﬁn mampu memBerﬂ(an sumbangan
pemikiran bagi instansi terkait.
2. Secara akademis penelitian inj diharapkan  dapat betguna  untuk

mengembangkan studi-studi tentang ilmu sosial.

3. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang tertarik pada permasalahan ini.




L.5. Tinjauan Pustaka
1.5.1 Keberadaan Anak Sebagai Tenaga Kerja

Keberadaan pekerja anak dapat ditemukan diberbagai sektor formal, sebagai
pekerja industri keci » sedang, kecil, dan lain- lain.Kerpudian di berbagai sektor
informal mereka pekerja sebagai pedangan asongan, tukang semir sepatst, dan buriik
pasar, seperti yang di temukan Irwanto (1995) dalam ‘penelitiannya di tiga kota
besar:Jakarta, Surabaya, dan Medap,

Pada tahun 2003 Indonesia memiliki §66,5 ribu pekerja anak atau 2,8 persen
terhadaP total Pada usia tersebut.An_gka ini Iebih rendah di bandingkan tahun 2001,
yaitu 948,7 jiwa (4,6 persen).Jika dipisahkan antarp daerah pedesaan dan perkotaan,
terlihat bahwa proposisi pekerja anak lebih tinggi di pedesaan. Namun kedvanya
terjadi penurunan proposisi pekerja anak secara konsisten.qamun perlu di catat bahwa
angka pekerja anak yang terdata dalam BPS tidak mencerminkan seluryh pekerja
anak. (Irwanto :1995)

Untuk mengetahui Jjumlah pekerja anak Secara pasti merupakan suatu hal yang
sulit Menurut Irwanto ada dua hal yang membengaruhi hasil penccatatn tersebut,
Pertama kemungkinan informasi yang diperoleh bukan dari pihak yang pertama,

melainkan dari Orang tua atau orang dewasa lainnya yang mewakili anak. Kedua,

kemungkinan yang dilakukannya penelitian pada saat yang tidak tepat . Selain ity




banyak anak-anak yang bekerja membantu orang tua di rumah atan di tempat Jainnya

yang bersifat ekonomis tetapi tidak dilaporkan(Nachowi, 1997)
1.5.2 Kondisi Tempat Bekerja Anak Scbagai Tenaga K’arj'a

Pekerja anak sangat rentan mengalami eksploitasi dan penindasan hak-hak
mereka.Mereka pekerja dengan patuh , tidak banyak menuntut, muydah direkrut dan
diberhentikan secara tidak diwakil; oleh berbagai bentuk oOrganisasi pekerja.

Beberapa kondisi kerja pekerja anak di sektor formal sering ditemukan dalam

beberapa penelitian yang telah dilakukan yaitu,antara lain:

 Pekegja anak dipekerjakan pada tempat yang berbahaya dan menangani
materai beracun

¢ Pekerja tidak pernah menerima upah dari hasil pekerjaan dan bekeija
dalam waktu yang panjang

* Pelecehan seksual yang dilakukan oleh orang yq\ng lebih dewasa

® System diskriminasi pengupahan yang tidak adil

* Tidak ada jaminan keselamatan kerja

Kemiskinan merupakan factor utama penyebab anak bekerja, Jika kelangsugan
hidup anggota keluarga terancam oleh kemiskinan, seluruh anggota keluarga

termasuk anak-anak terpaksa di arahkan unfuk bekerja dalam upaya mencukupi
kebutuhan hidup keluarga,




Pada keluarga miskin keputusan untuk bekerja sebagian datang dari anak sendiri
tetapi sebagian lain karena keinginan orang tua. Penelitian tentang keluarga miskin
yang anak-anaknya pekerja yang di lakukan oleh Suyanto dan Mashud. Menemukan
bahwa lebih dari separuh orang tua menghendaki anaknya membantu pekerjaan orang

tua, sehingga mengakibatkan banyak anak lebih tertarik menekuni pekerjaan dari

pada sekolahnya. Sebagian kecil lainnya memaksa anak-anaknya bekerja baik dalam
lingkungan keluarga maupun kepada orang lain untuk tujuan ekonominya. Apalagi
dalam situasi krisis belakangan ini cendrung orang tua untuk memperlakukan anak
sebagai tenaga kerja menjadi makin kuat karena penghasilan yang diperoleh orang tua
tidak lagi mampu mencukupi kebutuhan rumah tangga (http/www.alasan anak

bekerja.com)

Di samping kemiskinan, Irwanto (1995) menemukan ada faktor lain yang

menyebabkan anak bekerja yaitu

¢ Wanila sebagai kepala keluarga
Keluarga yang dikepalai oleh wanita secara konsisten menunjukan
hubungan yang positif dengan meningkatkan partisipasi angkatan
kerja anak.

* Keluarga sarat masalah
Masalah dalamkehidupan keluarga telah menunjukan adanya kaitan
dengan munculnya pekerja anak karena kesepian, melarikan diri dari

rumah dan menjadi anak jalanan.
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* Jumlah anggota keluarga yang besar
Jumlah anak dalam keluarga mempunyai huburgan yang signifikan
dengan partisipasi anak dalam angkatap kerja. Karena adanya
kecendnmgan kakak yang telah bekerja dapat dengan mudah
mengajak  adiknya untuk bergabung dalam Pekerjaan  yang
menghasilkan uang.

1.5.3. Peraturan Pemerintah Menyangkut Anak Pekerja

Pemerintah Indonesia mulai menyadari tidak mudah untuk melakukan
program penghapusan anak-anak yang bekerja, kehadiran pekerja anak-anak berakar
dari kemiskinan dan Kondisi social budaya , sebagian besar masyarakat masih

beranggapan bahwa anak yang bekerja adalah anak yang berbakti pada orang tua,

Pada Undang-Undang R I Nomor 13 Tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah
RI nomor 15 2007 tentang ketenagakerjaan paragraf 2 yang menyangkut tentang
bekerja anak terdapat 14 pasal.tetapi yang menyangkut larangan anak pekerja dan
ketentuan anak-anak yang bekerja terdapat dalam pasal 68 dan 69 yang berisikan

Pasal 68 Dilarang mempekerjakan anak-anak yang berisikan tentang

I. Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 68 dapat dikecualikan bagi
anak yang berumur antara 13 tahun sampai dengan 15 tahun untuk melakukan
pekerjaan ringan sepanjang tidak menggangu perkembangan dan kesehatan
fisik,mental,dan sosiol. |
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2. Pengusaha yang mempekerjakan anak pada pekexj? ringan sebagimana yang

dimaksud pada ayat (1)harus memenihj syarat
® Izn tertulis dari orang tua atau walj
* Perjanjian kerja antara pengusaha dengan orang tua atau wali
s  Waktu ken:ia maksimum B(ﬁgf{)jaln
* Dilakukan pada siang hari dan tidak menggangu waktu sekolah
¢ Keselamatan dan kesehatan kerja.
o Adan.ya hubungan kexja yang jelas
¢ Menerima upah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
3. Ketentuan sebagaimana dimaksud ayat (2)a, b, f dan g dikecualikan bagi anak
yang bekerja pada usaha keluarganya.
1.5.4. Dampak Bekerja Terhadap Anak
Mempekerjakan pekerja anak pada dasarnya merupakan suatu hal yang
melanggar hak asasi anak karena pekerjaan pekerja anak selalu berdampak buruk
terhadap perkembangan fisik, emosi dan sosial anak.
a. Dampak pekerjaan terhadap perkembangan fisik anak
Secara fisik pekerja anak lebih rentan dibanding orang dewasa karena fisik
mereka masih dalam masg pertumbuhan. Bekerja sebagai pekerja anak dapat
mempengaruhi perkembangan kesehatan fisik mereka karena pekerjaan yang mereka
lakukan dapat menimbulkan kecelakaan maupun penyakit. Dampak Kkecelakaan

terhadap pekerja anak dapat berupa luka-luka atau cacat akibat tergores, terpotong,

T b
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terpukul, terbentur dan lain-lain, sedang kondisi yang menimbulkan penyakit antara
lain kondisi tempat ketja yang sangat panas atau terlalu dingin, tempat kerja terlalu
bising, terhirup debu, terhirup bahan kimia berupa vap lem, uap cat sablon, tempat
kerja yang memungkinkanterjadinya cksploitasi seksual dan lain-lain, Dampak
penyakit yang ditimbulkan berupa pusing, demam, menggigil, kerusakan pada sistem
syaraf (rendahnya kapasitas intelektual, daya ingat lemah dan lemahnya alat perasa),
kulit, ginjal, paru-par, sesak nafas, batuk, tuli, dan sebagainya.
b. Dampak pekerjaan terhadap perkembangan emosi anak

Pekerja anak sering bekerja dalam lingkungan kerja yang memungkinkan
terjadinya eksploitasi, berbahaya, merendahkan martabat, derajat dan terisolasi.
Mereka sering menerima perlakuan yang Sewenang-wenang, kasar dan diabaikan oleh
majikan mereka dan pekerja dewasa lainnya. Dampak yang ditimbulkan berupa
pekerja anak menjadi pemarah, pendendam, kasar terhadap teman sebaya atau yang
lebih muda, kurang mempunyai rasa kasih sayang terhadap orang lain dan adanya
perasaan empati terhadap orang lain,
¢. Dampak pekerjaan terhadap perkembangan sosial anak

Pekerja anak yang tidak mendapat kesempatan untuk melakukan kegiatan
seperti bermain, pergi kesekolah dan bersosialisasi dengan teman sebanyanya, tidak
mendapat pendidikan dasar yang diperlukan untuk mengatasi masalah-masalah
kehidupan, tidak mendapat kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain dan ikut

berpartisipasi aktif di tengah masyarakat serta menikmati hidup secara wajar biasanya
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akan tumbuh menjadi anak yang pasif dan egois sehingpa sering berdampak anak
mengalami masalah didalam interaksj / menjalin kerjasama dengan orang lain dan
mereka kurang percaya diri atau merasa direndahkan. Anak sebagai potensi dan
generasi muda berkewajiban untuk meneruskan cita —cita perjuangan bangsa dan
menjamin eksistensi bangsa dimasa depan. Untuk mewujudkan cita — cita tersebut
merupakan kewajiban dan tugas generasi sebelumnya untuk memberikan pengarahan,
pembinaan dan memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak-anak
untuk maju dan berkembang dan mengupayakan pencegahan dan penghapusan
peketja anak di Indonesia secara bertahap.

1.5.5. Pendekatan Sosiologis

Pekerja anak merupakan suatu tindakan yang penuh arti dari setiap anak,yaitu
suatu tindakan yang mempunyai arti dan arti subyektif bagi dirinya. Dimana anak-
anak itu bekerja karena adanya defenisi yang berbeda disetiap pola pikir anak-anak
tersebut, yang dapat di golongkan dalam paradigma definisi sosial.

Weber mengemukakan konsep dasar tentang suafu definisj sosial dan antar

hubungan sosial yaitu:

1. tindakan manusia, yang menurut si aktor mengandyng makna yang
subyektif. Ini meliputi berbagai tindakan nyata.
2. Tindakan nyata dan yang bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat

subyektif.
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3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suau situgsi, tindakan yang
sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan secara diam-
diam,

4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau Kepada beberapa individu.

5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan tergrah kepada orang

lain itu.(Ritzer, 1992, hal 45).

Dari kelima konsep diatas individu merupakan suatut aktor yang mempunyai

suatu tindakan yang memiliki arti yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari.

Jika kita hubungkan pendapat Weber di atas, maka pekerja anak merupakan
suatu definisi social. Oleh sebab it pendekatan yang digunakan nwk menganalisis

pekerja anak adalah pendekatan interasionalisme simbolik, yang di kemukakan oleh

Blumer.

Interaksionis simbolik berangpapan behaviorisme menilai prilaki manusia
Semata merupakan tanggapan terhadap rangsangan dari luar dirinya. Penilaian
perilaku manusia sebagai hasil proses stimulus, dan respons ini dipandang oleh
interaksionisme simbolik sebagai merendahkan derajat prilaku manusia sampai

kebatas kelakuan binatang yang memang semata~mat?merupakan hasil proses

stimulus dan respons.
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tethadap tindakag orang lain itu. Interaks; antara individu, diantar oleh pPenggunaan
simbol-simbol, interpretasi atan dengan saling berusaha] untuk saling memaham;
maksud dari tindakan masing—masing. Jadi dalam proses interaksi manusia bukan
suatu proses di mana adanya stimulus secara otomatis dan langsyng menimbulkan
tanggapan atau respon, Tetapi antara stimulus yang diterirpa dan respon yang terjadi
sesudahnya, di antara proses interpretasi oleh si aktor. Jelas proses inter_pretasi ini
adalah proses berfikir yang merupakan kemampuan yang khas yang dimiliki manusia,

(Ritzer. 1992, 60-61)

Jadi dalam teori interaksionisme simbolik Blumer mengemukakan tiga premis

yaitu:

¢  Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada pada
sesuatu itu bagi mereka

* Makna tersebut berasal dan interaksi sosial sescorang dengan orang lain

* Makna —makna tersebut disempurnakan di Sagt proses intetaksi sosial

berlangsung. ( Poloma, 2000, hal 25 8)




1.5.6 . Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Berdasarkan penelitian terdahuly tentang anak-anak yang dipekerjakan dalam
industri kecil dipedesaan pernah diperlakukan oleh Wati Wahyuni,dalam penelitian
yang berjudul “Anak yang Dipekerjakan Dalam Keluarqa Konveksi”Studi pada 6
keluaraga konveksi di desa Ampang Godang Kodya Bukittinggi. Wati Wahyuni
mengkaji latar belakang anak-anak yang bekerja, pekerja yang dilakukannya dan
dampak bekerja techadap sekolah anak-anak(Wahyuni.1999). Selanjunya adalah
penelitian dari Efi Rinaldo (FISIP UNAND:1992)dalam skripsin_ya yang berjudul
“Pekerja anak dalam industry kecil dan alasan pemilik industry pemilik industry
untuk mempekerjakan pekerja anak “.menemukan bahwa banyaknya terdapat jenis
pekerja industri kecil yang berada dikecamatan silungkang di desa silungkang tigo
yang mempunyai bagian dalam proses produksi yang bisa dikerjakan oleh anak-anak.

Popon Anarita(FIS UNP:2002) dengan skripsinga yang berjudul “pekerja
anak dan pandangan orang tua dan anak terhadap pendidikan” mengungkapkan
bahwa orang tua anak yang bekerja itu menyatakan paendidikan tinggi tidak
menjamin anak nya untuk mendapatkan pekerjaan yang layak dan mendapatkan vang
yang banyak dalam kehidupannya kelak nanti.

Bedanya dengan penelitian peneliti sekarang ini adalah ingin mengetahui alas
an anak bekerja dan dampak bekerja terhadap anak dibayar umur, yang berada d

Nagari Balingka Kec. IV Koto Kab. Agam,
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1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Pendekatan dan Tipe Penelitian

Pendekatan penelitian inj menggunakan pendekatan kualitatif. Meniirut

Data tersebut terdiri dari pembicaraan-pembicaraan orang atan data lisan, tulisaii-

metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan denpan, jamak. Kedua, metode ini
menjelaskan secara langsung hakekat hubungan antara Peneliti dengan informan,
Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajaman pengaruh bersama pola-pola nilai yang dihadap] (Afrizal, 2005 : 15 )
Menurut Bogdan dan Taylor seperti yang dikutip pleh Moleong, pendekatan
kualitatif diartikan sebagai prosedur penelitian yang menpghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis dan lisan yang dapat diamati dan diarahkan pada latar
belakang individu secara holistik (Moleong, 2001:3). Jadi dalam hal inj tidak boleh
mengisolasikan individu atay organisasi kedalam variabel atau hipotesis. Penelitian
kualitatif berdasarkan pada upaya mentbangun pandangaﬁ mereka yang diteliti yang

rinci, dibentuk dengan gambaran holistik dan rumit (Moleong, 2005: 5)
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Pendekatan penelitian kualitatif adalah sebitah Pendekatan yang sifatnya
mendalami bukan melebar. Alasan peneliti memilih pendekatan kualitatif ini adalak
karena pendekatan ini dipandang handal dalam menentukan definisi situasi dan gejala
sosial dari subyek. Hal ini tidak hanya mencakup perilak\x yang tampak akan tetapi
Jjuga nilai, keyakinan, motivasi, persepsi dan interpretasi subyek tentang realitas dan
bagaimana hal ini dipengaruhinya.

Selain itu, pendekatan ini dipilih karena lebih mampu menemukan definisi
situasi dan gejala sosial dari subjek, perilaku, motif—mo;if subjektif, perasaan dan
emosi dari orang yang diamati merupakan definisi subjek yang diteliti. Dengan
demikian subjek akan diamati langsung.

Jenis penelitian yang digunakan adalah tipe deskriptif, yang mengembangkan
konsep dan mengumpulkan fakta-fakta, tetapi tidak melakukan pengujian hipotesis.
Sebagaimana diketahui bahwa penelitian deskriptif mencoba untuk mencari data
seluasnya dalam rangka mencari kondisi sosial dari sekelq')mpok manusia (Moleong,
2004: 3).

1.6.2 Pemilihan Informan

Para infor Informan penelitian adalah orang-orang yang memberi berbagi
informasi baik tentang situasi dan kondisi yang ingin diketahui sipeneliti. Informaii
Juga berarti orang yang dapat memberikan keterangan atau informasi mengenai
masalah yang sedang diteliti dan dapat berperan sebagai narasumber selama proses

penelitian (Molong, 1996; 132).
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Dalam upaya memperoleh data yang relevan dengan permasalahan dan
tujuan penelitian ini, maka pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling (sengaja). Purposive sampling adalah penarikan informan yang
dipilih secara sengaja oleh peneliti berdasarkan pertimbaqgan-pertimbangan terteniy
yang tujuannya adalah menjaring sebanyak mungkin infqmasi Yang menjadi dasar

rancangan dari teori yang dibangun,

Para informan dicari berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti dan peneliti juga mengetahui identitas orang-orang yang
pantas menjadi informan dan keberadaan mereka diketahui olch peneliti ( Afrizal,
2005:66). Informan kunei dalam penelitian ini adalah : anak-anak yang bekerja
dibawah umur yang berada di Nagari Balingka, yang _jumlah Peketja anak—anakn_ya
hanya 7 orang. Sedangkan yang menjadi informan biasa adalah orang tua dari anak-
anak yang bekerja dibawah umur yang berada di Nagari Balingka.

Disini da_pat kita lihat _jumlah industri kecil yang berada di Na_gari Balingka
ada 4 industri kecil, tetapi yang membekerjakan anak-anak dibawah umur hanya 2
industri kecil, dimana industri keeil ing membekerjakan anak-anak dan orang dewasa,

yang jumlah pekerja dari 2 industri kecil tersebut 11 orang,
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Jumlah Pekerja yang Bekerja diTI?:iilslt;'li Kecil qi Nagari Balingka_
No Nama Umur Lama Bekerja
1 | Yandri 14 tahun 5 bulan
2 | Rino 15tahun 10 bulan
3 | Robi 13tahun 4 bulan !
4 | Dini 14tahun " [ 4 bulan
5 |(Rika 14tahun 8bulan
6 | Albert 16tahun 9bulan
7 | Ardi 16tahun 6bulan
8 | Rami 21tahun 2tahun ]
9 | Yana 23tahun 2tahun
10 | Zola 23tahun 2tahun
11 | Rona 24tahun 18bulan

Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat bahwa 7 orang yang berumur di bawah 16
tahun dan 4 orang yang berumur diatas 16 tahun.
1.6.3 Metode dan Proses Pengumpulan Data
Lofland dan Loflan (1984: 47) menyatakan sumber data dalam penelitian

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah kata-kata tambahan seperti
dokumen dan lain-lain, Kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancaraj
merupakan dala Wama yang nantinya akan dicatat melaliti eatatan tertulis, rekaman
video atau audio, dan pengambilan foto atau film (Moleong, 1988: 112).

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penglitian ini adalah

teknik observasi dan wawancara.




I. Observast

ntelalui media visual aray andiovisual, misalnya teleskop? handyeam, dan lain-lain.
Dengan demikian pengertian  observasipenelitian kualjtatif adalah pengamatan
langsung terhadap objek untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan
maknanya dalam upaya mengumptilkan data penelitian ( Djam’an Satori dkk, 2009 :
105)

Data observasi berupa data faktual, cermat dan terperinci tentang keadaan

pengamat untuk melihat dunia Sebagai yang melihat subjek penelitian, pengamatan
memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketah}li bersama, baik itu dari
pihaknya maupun dari pihak subjek (Moleong, 1990: 4-8).

Observasi yang digunakan adalah partisipant as observation yaitu penelitian
memberitahukan maksud dan tujuan pada kelompok yang akan diteliti (Ritzer, 1992;
74). Teknik observasi adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh data lapangan
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dengan cara terjun langsung kelokasi penelitian. Ada beberapa alasan digunakan
observasi sebagai teknik pengumpulan data seperti yang dikemukakan Guba dan
Lincoln yaity :

a. Teknik pengamatan didasarkan péda pengataman langsung.

b. Teknik pengamatan memungkinkan meljhat dan mengamati sendiri,

¢. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa langsung
diperoleh dari data_

d. Menghilangkan keraguan terhadap hasil wawancara!.

€. Teknik pengamatan mampu mengurai situasi-situasi Yang rumit.

f. Teknik pengamatan merupakan keharusan saat peneliti berhadapan dengan
objek yang tidak memungkinkan komunikasi lain (Djam’an Satori dan Aan
Komariah, 2009 : 108).

Instrument penelitian adalah peneliti sendiri karena dalam penelitian, peneliti
bettindak sebagi perencana, pelaksanaan pengumpulan datg, analisis, penafsiran data,
dan pada akhirnya melaporkan hasil penelitianya,

2. Wawancara,

Wawaneara adalah percakapan antara Pewawancara (interviewer) dengan

informan. Untuk mendapatkan data dilapangan, peneliti menggunakan  teknik

wawancara mendalam (in-depth interview) yaitu wawancara informal antarg
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peéwawancara dengan inforrman yang dilakukan berulang-ulang (Afrizal, 2005; 69).
Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak berstruktur, artinya

peneliti tidak melakukan wawancara berdasarkan sejumlah pertanyaan yang telah

disisun dan dibuat sebelumnya tapi bisa didetilkan qan dikembangkan ketika
melakukan wawancara (Afrizal, 2005: 16).

Sementara teknik wawancara ditujukan kepada beberapa orang informan guna
untuk mendapatkan informasi atan Keterangan lebih lanjut tentang permasalahan
penelitian. Wawancara bertujuan untuk menjaring data sebanyak mungkin dengan
cara berdialog langsung dan mengajukan pertanyaan yang relevan dengan penelitian.

Wawancara merupakan teknik  untuk mendapatkan informasi berupa
pandangan dan pendirian orang secara lisan serta kita dapat mengetahui mengapa
seseorang berprilaku, Maksud digunakan teknik wawancara untuk mengungkap data
dan informasi dari sumber langsung yang sifat datanya beThubungan dengan makna-
makna yang berada dibalik prilaku atau situasi sosial yang terjadi. Lincoln dan Guba
(1980) menjelaskan maksud dari penggunaan teknik wawancara untuk mengkontruksi
mengenai orang, Kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan
harapan (Djam’an Satori dkk, 2009 : 132)

Sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata tindakan
selanjutnya adalah data-data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Maka data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer

adalah data yang diperoleh dari orang yang menjadi informan penelitian dengan
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wawancara mendalam dan observasi yaitu memastikan daP menyestlaikan kebenaran

dari apa yang telah diwawancara.

tertulis, buku, skripsi, jurnal, artikel, photo-photo dan bahan yang mempunyai
relevansi dengan permasalahan.

3. Dokumentasi.

informasi bukan hanya dari narasumber/informan, tetapi peneliti bisa memperoleh
informasi darj nacam-macam sumber tertulis atay dari dokumen yang ada pada
informan. Untuk lebih menguatkan data-data yang telah leeroleh dari hasil observasi
dan wawancara yang mendalam, juga diperlukan data-data sekunder dimana data
diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan pene]man ini serta dokumen-
dokumen dan arsip-arsip yang penting dan relevan dengqn penelitian ini (Djam’an

Satori dkk, 2009 : 148).
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Tabel 1.2

Teknik Pengumpulan Data dap Sumber data

No Tujuan Penelitian Sumber Data Teknik Pengumpulan Datg
I | Mendeskripsikan 1. Sumber 1. Observasi
Data:anak-anak
dampak bekerja yang beketjadi | 2. Wawancara
usaha industri
terhadap anak di bawah kecil di Nagari
Balingka
umur
2. Jenis Data :
Primer
2 | Untuk mengetahui 1. Sumber 1. Wawancara
Data:anak-anak
alasan apa yang yang bekerja di
' usaha industri
menyebakan anak-anak kecil di Nagari
Balingka
11 pekerja 2. Jenis Data
primer
1.6.4 Unit Analisis

Unit analisis adalah satuan yang digunakan dalam menganalisis data. Dalam
penelitian ini, unit analisis berguna untuk memfokuskan kajian yang dilakukan atai
dengan pengertian lain objek yang diteliti ditentukan kriterianya sesuai dengan
permasalahan dan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini yang memjadi  unit

analisisnya adalah anak-anak yang bekerja di bawah wmiir,
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1.6.5 Analisis Data

Analisis data adalah pengujian sistematis terhadap data uptuk menentukan

antara  kategori. Analisis data merupakan proses mengatyr urutan data,

observasi, wawancara dan dokumentasi yang direkam kemudian ditulis dalam bentuk
catatan lapangan. Data yang diperoleh tersebut akan dikumpulkan kemudian
diklasifikasikan secara sistematis dan dianalisis menurut kemampuan interpretagi
peneliti dengan dukungan data primer dan data sekunder yang ada berdasarkan kajian
teoritis yang relevan,

Data yang diperoleh dari informan maupun dari kumpulan dokumen akag
dianalisis etik yaitu peneliti menggunakan konsep-konsep yang dibangun oleh ahli
untuk menjelaskan sesuatu dalam bagian studi pustaka, di samping ity juga dilakukan
analisis emik yaity ungkapan yang disampaikan oleh informan berupa pendapat ataiz
informasi menurut pandangannya sendiri (Afrizal, 2005: 60-61).

Analisa data dilakukan secara terus menerus selama penelitian jn;

betlangsung, dimulai dagi mengumpulkan data sampai pada tahap penulisan data. Hal
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ini dilakikan karena aktivitas tersebut akan membantu peneliti untuk mendapatkan
data yang berkualitas,

Untuk mendapatkan data yang valid, maka langkah selanjutnya yang dapat
dilakukan adatah dengan teknik trianggulasi, Trianggulasi berarti segitiga. Mentirng
teknik uimggtﬂasi, informasi mestilah dikumpulkan qari sumber-sumber yang
berbeda agar tidak bias sebuah kelompok, Trianggulasi berarti adanya informan-
informan yang berbeda atay adanya sumber data yang berbeda (Aftizal, 2005 . 62).

1.6.6 Lokas;j Penelitian

dibawah umur dalam industri kecil pembuatan kye kering, yang auak-anaknya ada
yang masih sekolah dan ada yang tidak sekolah,
167  Definisi Konsep
* Pekerja anak adalah anak-anak yang bekerja pada usia 16tahun kebawah yang
sudah beketja baik di sektor formal amupiin informal. |
* Kondisi kerja adalah bagian kerja yang ditangani oleh pekerja anak, lama
bekerja, upah yang diterimanya,
¢ Eksploitatif merupakan suaty kondisi dimana upah yang ditetima olch pekerja
lebuh rendah dari yang scharusnya diterima. (konscP eksploitatif dari Karl
Marx yang telah direvisi).
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1.6.7

Iidustri adalah suaty usaha atay kegiatan pengolahqn bahan mentah atay
barang setengah jadi menjadi barang jadi barang jadi yang memiliki nilaj
tambah untiik mendapatkan keuntungan.

Anak adalah mahluk yang membutuhkan kasih sayang, pemeliharaan, dan
tempat bagi perkembangannya,

Dampak pekerja adalah akibat dari apa yang dikerjakan, baik yang positif
maupun negatifnya.

Industri rumah tangpa adalah industr] yang jumlah Karyawan atau tenaga
ketjanya berjumlah antara 1 sampai 4 orang

Industri Kecil adaiah industr yang jumlah karyawan atay tenaga kerjanya
berjumlah S sampai 9 orang,

Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 14 bulan, mulaj dari Maret 2010 saampai

April 2011. Sebagaimana yang terinci dalam jadwal sebagai berikut:
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Tabel 1.2

Jadwal Penelitian

No

Nama Kegiatan Mar | Apr

Mei | Juni [ Juli Agus

Sep

Okt

Nov

Des

Jan

Fe

Mar

=

Survei awal dan
bimbingan TOR

Mermasukkan TOR

.

Keluar SK
pembimbing

Bimbingan
proposal

Seminar proposal

Penelitian

Penulisan Skripsi

Ujian skripsi dan
perbaikan
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BABII
DESKRIPST LOKASI FENBLITIAN
2.1 GAMBARAN RINGKAS KECAMATAN [V KOTO

IV Koto merupakan salah saty kecamatan datam wilayah Kabupaten Agam
yang berbatasan langsung dengan Kotamadya Bukittinggi. Jarak tempuh dari Ibu
Kota Kecamatan IV Koo ke Bukittinggi mencapai 12 k. Sedangkan ke Kota Lubuk
Basung sebagai Ibu Kota Kabupaten Agam berjarak 54 km melalyj jalan propinsi
yang kondisinya cukup baik. Luas wilayah Kecamatan IV Koto + 70,00 km? dengan

Kondisi wilayah bergunung, berbukit-bukit, dataran dan berlembah.

Kemiringan [ahan di wilayah Kecamatan [V Kotp berkisar antara 0° - 45°

dengan ketinggian 450-1200 m dpl.

Kecamatan IV Koto memiliki 7 (tujuh) nagari yaitu Koto Tuo, Balinpka,

Sungai Landia, Koto Panjang, Sianok VI Suku, Koto Gadang dan Guguak Tabek

Sarojo yang terdiri dari 24 Jorong dengan jumlah penduduk mencapai 24.24] Jiwa,

dengan batas batas Keeamatan sebagai berikut :

Sebelah Utara berbatas dengan  :Kota Bukittinggi
Sebelah Selatan berbatas dengan : Kecamatan Malalak
Sebelah Timur berbatas dengan  : Kecamatan Banuha;npu

Sebelah Barat berbatas dengan  : Kecamatan Matur
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Dialiri oleh beberapa sungai yaitu Sunpai Batang $ianok, Batang Landia dan
anak-anak sungai lainnya. Sungai tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat di sekitar
aliran sungai untuk mendukung usaha pertanian dan keperluan sehari-hari. Mata
Pencaharian dominan penduduk di Kecamatan IV Koto adalah sebagai Petani,

Pedagang, Perajin Perak dan Mas serta Penjahit.

Perkembangan penduduk IV Koto dimulaj sejak dari rombongan Niniak
Dattiak Tumangguang Putiah berangkat dari VI Koto, Ladang Laweh, Pandai Sikek
sampai “mamancang latiah” di Koto Gadang. Nagari-nagari yang mula-mula
menjadi basis IV Koto sesuai dengan rute perjalanan ypng ditempuh rombongan

Datuak Tumangguang Putiah adalah Gupuak Tabek Sarojo, Koto Gadang dan Sianok.

'T‘ahap pertama inj diikuti oleh tailap kedua hingga menjacﬁ nagari-nagaﬁ yang
disebut “Mimba Nan Salapan” yaity Guguak Tabek Sarojo, Koto Gadang, Sianok,
Cupak (Pakan Sinayan), Sungai Tanang, Cingkariang dan Sungaj Landai (Sungai
Buluah). ‘

Kemudian perjalanan itu dilanjutkan dengan tahap ketiga dan pada tahap ini
nagari-nagari itu disebut “dnak Mimba Nan Anam” yaitu Koto Tup, Koto Hilalang,

Pahambatan, Sungai Landia, Koto Panjang dan Malalak.

Pada zaman itu yang menjadi fbu Nagari IV Koto adalah Koto Gadang yang

dinamakan dalam Nagari itu “Penghulu Nan Duo Puluah Ampek”.
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Berkembang langsung dari basis IV Koto (Guguak, Tabek Sarojo, Koto
Gadang, Sianok) atau daerah nagari-nagari sebelah timyr lainnya yang telah ada
suku-suku di satu nagari. Adapun nagari-nagari yang ada di I'V Koto tidak seluruh
penduduknya berkembang atau berasal dari Niniak Tumangguang Putiah sebab ada
nagari-nagari yang didapati oleh Niniak Tumangguang Putiah dalam perjalanannya
turun ke VII Koto, meskipun nagari itu belum bemnama dan belum beberapa orang
pendudiknya.

bebelum keluamya UU. No. 5 tahun 1979 tentang Pemenntahan Desa yang
diberlakukan di Sumatera Barat mulaj tanggal 1 Agustus 1983, Kecamatan IV Koto
terdiri dari delapan nagari yaitu Balingka, Guguak Tabek Sarojo, Koto Tuo, Koto

Gadang, Sianok VI Suku, Sungai Landia, Koto Panjang dan Malalak.

Setelah diberlakukannya UU. No. 5 tahun 1979, maka jorong-jorong yang ada
dalam nagari di Sumatera Barat berubah menjadi Desa (Pemetintahan Desa). Di
Kecamatan IV Koto jumlah jorong pada waktu itu yang bera],lh menjadi desa

sebanyak 33 jorong.

Dalam perjalanan pelaksanaan UU. No. S tahun 1979, dilaksanakan pula
beberapa kali penataan desa bagi desa-desa yang tidak mencapai ketentuan
persyaratan jumlah penduduk dan luas sebuah desa. Terakhir dari hasil Penataan Desa
tahap IV, jumlah desa di Kecamatan IV Koto sebanyak 20 desa dengan jumlah dusun

(wilayah pemerintahan dibawah desa) sebanyak 74 dusun.
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Pada saat dilaksanakan Uy, No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerak
maka sesuai maksud UU. No, 22 tahun 1999 tersebut dimungkinkannya Desa
kembali ke sebutannya masing-masing berdasarkan asal-usul, yang di Sumatera Barat
disebut Nagari. Setelah ditindak lanjuti dengan Perda Proqinsi Surnatera Barat No. 9
tahun 2000 dan dj Kabupaten Agam ditindak lanjuti pula dengan Perda Kabupaten

Agam No. 31 tahun 2001, maka pada tanggal 10 Noppmber 2001 secara resmi

kembali ke Pemerintahan Nagari. Ditandaj dengan dikukul}kannya Pj. Wali Nagari se

Kabupaten Agam sebanyak 73 nagari,

Berdasarkan peraturan Bupati Agam No. 3 tahun 2005 tentang Pemekaran
Nagari Malalak menjadi empat napari yaitu Nagari Malalak Utara, Malalak Selatan,
Malalak Timur dan Malalak Barat. Dengan peraturan Bupati Agam tersebut Jjumlah

nagari di Kecamatan IV Koto bertambah dari § nagari men“]adi 11 nagari

Dengan menindak lanjuti aspirasi masyarakat Malalak dan dalam rangka

pendekatan pelayanan kepada masyarakat Malalak, dari bulap September 2006

T

sampai bulan Desember 2006 telah dilalui beberapa tahap pemekaran kecamatan v
Koto. Terhitung tanggal 20 Desember 2006 DPRD Kabupaten Agam telah
mensyahkan Ranperda pemekaran Kecamatan 1V Koto dengan Kecamatan Malajak
dan telah dilaksanakan peresmian Kecamatan Malalak pada tanggal 24 Mei 2007
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1.6 Sejarah Nagari Balingka

Nagari Balingka terdir dari tiga Jjorong (kampung) yaitu Koto Hilalang,
Pahambatan, dan Subarang. Pada tahun 1908 nama Balingka belum lagi dikenal
sebagai nama nagari, karena penghtlu kepala masih dua orang, yaityt satu untuk Koto

Hilalang dan satunya lagi untuk Pahambatan dan Subarang,

Engku Dt, Saripado suky Chaniago. Pada tahun 1909 Engku Dt. Pamuncak suku
Koto, terpilih sebagai kepala Koto Hilalang namun Jabatap tersebut tidak lama belin
laksankan karena pada tahun 1910 beliupun meninggal dunia.

Pada bulan November 1912 terpilih penghulu kepala Koto Hilalang yaity
Engku Dt. Maruhun Kayo suku Chaniago. Beliau Seorang pemuda tamatan sekolah
biasa, namun Tuhan menganugrahi kepadanya Semangat kepewiraan untuk
menimbulkan masyarakat bary di lereng pengunngan it Pada bulan Maret 1914,
Engku Dt. GamPo Alam penghulu kePala Pahambatan dan subaxang berhenti den_gan

alas an pension dan sebagai gantinya tidak dipilih lagi karena telah diwakili oleh
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Pada bulan 1915 i juga Engku Dt. Marvhun Kayo dipercayakan menjadi
wakil kepala penghulu Negeri jtu, yaitu Koto Hilalang, Rahambatan, dan Subarang
sampai tzhun 1916. Pada tahun 1916 diadakan kerapatan di kantor Agam (Fort de
Kock) yang dihadiri oleh penghulu-penghule Koo Hilalang, Pahambatan, dan
Subarang. Dalam kerapatan itu diambil syaty keputusan dan ditetapkan bahwa tiga
nagari itu mempunyai asal dan adat yang satu, maka kerapatan setuju melebur Nagari

ith menjadi satu dan sebagai kepala Naparinya ditetapkan Engku Dt Maruhun Kayo.

Diwaktu persatuan telah tercipta, penghulu-pengl\ulu bertikai paham dalam
mencari nama yang akan dipakai menjadi nama persatuan. Orang Koto Hilalang
mengklaim bahwa nagatinya yang patut dijadikan namg persatuan, karena Koto
Hilalang yang mula-mula didiami oleh nenek moyang ketika mereka datang dari
Pagaruyung dekat Pekan Selasa di Koto Tuo Sekarang, dan mereka terus kekoto
Hilalang. Dari Koto Hilalang baru mereka pindah ke Pahambatan, oleh karena ity

Sepatutnya Koto Hilalang diambil sebagai nama persatuan,

Niniak mamak Pahambatan membantah keterangan tersebut dengan alas an
bahwa Pahambatan lebik tua dari Koto Hilalang Karena nenek moyang dahuly datang

dari sebelah barat yaitu Maninjau, Malalak, dan Pariaman, Tentu saja mereka ke
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Dalam pertikaian paham iy, timbu] pemikiran oleh beberapa ninjak mamak
untuk mencari perdamaian dengan menolak kedua usuk itu dan memajukan suaty
nama yaitu Balingka. Nama Balingka itu diambi] dari nama suaty tempat yang
terletak sebelah timuye nagari itu yaite kelok Malingka. Karena kopdisi alam nagari
tersebut yang dilingkari oleh bukit maka diberikan nama Nagari Balingka yaitu
gabungan dari Koto Hilalang, Pahambatan, dap Subarang,

Sebagai symbol persatuan maka ditengah-tengah negeri it yaite di antara

mamak, cerdik pandai dan alim ulama bermusyarwarah bertimbang pikiran
memperhitungkan nagarinya. Kantor tesebyt sekarang telah menjadi kantor

walinagari sebagai pusat pemerintah Nagari Balingka,
2.2.1 Letak dan Kondisi Geografis

Sebuah nagari di Minangkabau baru bisa disebut nagari kalan sudah memiliki
beberapa criteria yaitu bacupak bagantang, bagdat balimpago, bataratak, bakapalo
koto dan padam bakuburan, Maksudnya adalah sebuah hagari harus mempunyai
ukuran-uktiran Yang paku untuk kekayaan alamnya, mempunyai norma-notma yang
dirumuskan, perkampungan-perkampungan dan masyarakat. Selain itu sebuah nagari
harus mempunyai suray ataupun mesjid, lapangan tempay kegiatan masyarakat Juga

tanah tempat perkuburan,
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Lias nagari Balingka secara keselurahan adatah 1,820 Ha dengan ketinggian
1000 m diatas permukaan Jaut. Nagari ini terdiri darj tiga jorong yaitu Koto Hilalang,

Jjorong Pahambatan, dan Jjorong Subarang, Adapun batas-bqtas nagari Balingka adalah

sebagai berikut:
Tabel 2.1
Batas Wilayah Nagari Balingka

Letak Batas Nagari Panjang Batas Jenis Batas

Sebelah Utara Nagari Koto | £3 km Sungaij
Gadang

Sebelah Selatan Kecamatan %7 km ‘ Sungai
Malalak

Sebelah Timur Nagari Koto Tue | 5 km Daratan

Sebelah Barat Nagari sungai | + 3 km Sungai
landia J ]

Sumber data: kantor wal; nagari Balingka 2010

Nagari Balingka terfetak dikaki Gunung Singgalang sehingga memiliki
kawasan hutan yang termasuk kepada kawasan hutan lindung sebesar 1000 Ha
dengan tanah subur sebanyak + 637 Ha (35%), tanah scdang sebanyak + 455 Ha
(25%), dan lahar terlantar sebanyak 436 Ha (40%). Dinagari Balingka terdapat
ketersedian kawasan yang dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat yaity
kawasan pertenakan seluas +80 Ha, kawasan permukiman perumahan +728 Ha,

kawasan pertanian +830 Ha,
Nagari Balingka sangat dekat dengan ibu kota kecamatan Empat Koto yaity
sekitar 2 km, sedangkan jarak ke kabupaten sejauh 60 km. Nagari Balingka juga

dekat dengan kota Bukittinggj yang dapat ditempuh dengan kendaraan umum selama
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selenga jam. Sementara ity jika diukur dari ibu koto propinsi (Padang) maka harus

menenpuh jarak 100 km atau waktu tempuh sekitar tiga jam.

Di Nagari ini terdapat kekayaan alam berupa Rimbo atau Hutan yang
berlokasi di kaki Gunung Singgalang, yang telah terbag] menjadi ulayat suku dan
selanjutnya menjadi ulayat kaum. Rimbo tersebut dimanfaatkan untuk menganbil
kayu api, dan sebagiannya untuk bertanam-tanaman seperti perkebun kulit manis dan
kopi, dan sebagiannya ditanam tebu. Sedangkan bukit di Nagari Balingka berjumlah
tiga yaitu Bukit Serasa terbagi oleh Sungai Landia, Bukit Timbulun, dan Bukit

Kapanehan berbatasan dengan Sungai Jarian,

Batang air atau Sungai di Nagari Balingka bepsal dari mata air yang
mengerjakan beberapa bendungan untuk alirkan ke sawah-sawah yang dikerjakan
oleh masyarakat secara bersama, Bendungan memiliki panjang dari daerah
Pahambatan samapai Koto Tuo. Sungai di Negeri Balingka sudah ada sejak dulunya,
berjumlah 6 aliran, yaitu Pincuran tujuh yang berlokasi di Koto Hilalang, Mato Aia
Bapensi di Koto Hilalang, Banda Gadang di Pahambatan, Banda Sungai Ngalau di
Pahambatan samapai perbatasan, Banada Bary Taratak di Pahambatan, dan Banda

Sawah Diabu di Pahambatan.

Kolam atau tabek di Nagari Balingka dahulunya Wakaf masyarakat setempat
yang diberikan pada nagari untuk dikelola secara bersama oleh masyarakar sekitar

lokasi kemudian hasilnya sebagian diberikan untuk nagari dan jorong setempat
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Lawaeh seluas (5x 6m? sedangkan tabek dj Koto Hilalang sudah menjadi milik

pribadi bagi masyarakat,

Lapangan di Negeri Balingka dibuat atas tanah masyarakat setempat
diantaranya dimuka pekarangan dan digunakan sesuai kehutuhan anak nagari dalam
bentuk olah Taga takraw, volley, buly tangkis. Lapangaq tersebut dijadikan sarana
olah rapa masyarakat khususnya para pemuda di Nagari Balingka, selain i juga

nagari dengan bentuk fisik bangunan pasar semi permanen. Hari pasar setiap selasa,
dengan jumlah pengunjung 500 orang, Pasar tersebut dikel?]ah oleh divisi pasar yang
dibentuk oleh dua KAN,

rapat-rapat adat serta rapat-rapat pemuda dan posyandu.
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Masjid di Nagari Balingka dibangun atas tanah wakaf masyarakat pada
masyarakat mas'ing-masing Jorong yaitu Masjid Raya Pahambatan seluas (25
x20)m’ Mesjid Raya Subarang dengan luas (20 x 20 )m” kondisi bangunan berlantai
dua, dan Mesjid raya Koto Hilalang seluas (20 x 20)&112 dengan kategori bentu
bangunan rata-rata telah permanen. Memiliki jenis kegiatan yaitu sholat berjamaan
lima waktu, wirid remaja dan ibu serta kegiatan MTQ qan Khatam Qur’an sekalj
setahtin.

Suaru atau Mushalla di Nagari Balingka dibangun atas tanah ulayat
masyarakat, berfjumlah 11 buyah yang tersebar pada tiga jorong yaitu dijorong
Pahambatan: Surau Batu Laweh, Suray tujuh Kampuang,. Surau Medan Suri, Suran
Patapaian, Surau Simpang Malalak dan Suray Bancah, Di Jjorong Koto Hilalang yaitu,
Surau Kampung Lima Jawa, Surau Baru, Surau Bulaan, Surau kandang Kubangdan
Surau ijjtihad. Di Jorong Subarang ada suran syeh almarhum Daud Al Rasyidi
sckaligus tempat pusara ulama Balingka. Bentuk kegiatan yang masih aktif yaitu
sholat berjamaah dan kegiatan MDA/ TPA.

Tempat wisata di Nagari Balingka ada dua yaitu Bukit Taman Raua, dengan
keistimewaan yaitu keindahan alamnya yang sejuk dan pemandanagn kota
Bukittinggi, selain ity ada pusaro syeh Daud Al Rasyidi yang meninggal 1914,
banyak dikunjungi otang berziarah dikuburan tersebut pada hari-hari tertentu seperti
sebelum puasa Ramadhan,
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Situs-sittis keburdayaan di Nagari Balingka berbentp.k Batu Tagak sebanyak 3
buah yang menjadi batas wilayah Nagari Balingka selaip itu juga yang berbentuk
Surau dan Pusaro syeh Daud Al Rasyidi.merupakan ulama besar yang pernah ada di
Nagari Blaingka. Rumah Gadang di Nagari Balingka masih ada tersisa sekaitar 3
buah.

Di Nagari Balingka juga terdapat pandam perkuburan yang dimiliki oleh
masing-masing kaum atau suku. Pandam perkuburan ini merupakan tempat untuk
menguburkan orang yang telah meninggal dalam suatu suku atau kaum di Nagari
Balingka. Pengelolaan pandam perkuburan  ini langsung oleh kaum yang

bersangkutan,
2.2.2 Keadaan Demografis

Berdasarkan data monografi Nagari Blaingka tahun 2010, penduduk Nagari
Blaingka keseluruhannya berjumlah 5.955 orang dari 1449 Kepala Keluarga, dengan
perhitungan rasio berdasarkan Jjenis kelamin 2.999 orang laki-laki dan 2956 orang
perempuan. Untuk lebih jelas maka dapat dilihat pada table berikut ini yang

menunjukan jumlah penduduk di Nagari Balingka berdasarkan kelompok umur
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Tabel 2.2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur dap Jenis Kelamin (2009)

No | Golongan Umur | Laki-laki Perempyan |  Jumlah
1. | 0-11 bulan 52 58 110
2 1-4 talhum 213 202 415
3 3-6 tahun 95 101 196
4. 7-16 tahun 567 550 1117
5. | 17-21 tahun 396 376 772
6. | 22-5%tahun 1338 1322 2660
7. | 60 tahun keatas 338 326 664
Jumlah 2999 2935’ 5934

Sumber data: Kantor wali nagari Balingka 2009
Dart tabel di atas dapat dilihat bahwa Jumlah pepduduk laki-laki d Nagart
Balingka lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk pgrempuan. Penduduk laki-
laki berjumlah 2.999 jiwa dan penduduk perempuan berjumlah 2.935 jiwa, Selain jtu
dari data tersebut diatas juga tergambar bahwa jumlah penduduk terbanyak yang

terdapat di Nagari Balingka berada pada usia 22 sampai 59 tahun,

2.2.3. Mata Pencaharian Hidup

- -

pada iahun 2010, aan ciaia jumjan pcmiucluic yang icrcaiai sci)anyaic 2.935
Jjiwa, terdapat 1,378 Jiwa merupakan penduduk usia kerja, dan 1.153 jiwa penduduk
usia Kerja yang bekerja, Sementara jtu terdapat 225 jiwa merupakan punduduk usia

kerja yang tidak bekerja.
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Mata pencaharian hidup Nagari Balingka adalaq petani sawah, karena d;
daerah tersebut terdapat kawasan pertanian sekitar 830 Ha, Pengelolahan sawah
dikerjakan secara perorangan dan ada juga bcrdasa:kaq System upah. Dari data
pemerintabanNagari Balingka tahun 2010 disektor pertam‘ap lanaman pangan tercatat
ada 40 orang petani penyewa atau penggarap sawah dan 4I9 orang sebagai buruh tanj

yang bekerja sebagai penggarap padi dan cabe,

Pada pertanian ini masyarakat mengalami kendala yang sering menghambat

Kendala bertambah apabila datang musim kemarau di:qana sawah-sawah banyak

kekeringan sehingga tidak dapat diolah sebagaimana mestinya. Bertani bukan saty-

satunya pekerjaan yang dijadikan sebagai matq pencaharian hidup dj Nagari
Balingka selain i masyarakat  ada yang  bekejia  sebapai pegawai,

wiraswasta,pertukang, sopir angkutan umum, dan sebagainya.

Masyarakat Minangkabau memiliki tradisi merantau yang sudah ada sejak
dahulinya, begity juga dengan masyarakat di Nagari | Balingka diman meraka
memiliki tradisi merantay dengan bebrbagai macam alasan. Sebanagai mana
masyarakat Nagari Balingka pergi merantay ke kota untuk mencari pekerjaaan untuk
mementhi kebutuhan hidupnya. Perantan Nagari Balingks} banyak menyebar kekota-

kota besar seperti Jakarta, Medan, Padang, Bukitinggi, dan Iain-lainnya.




Adapun rineian tentang komposisi penduduk menurut mata peneaharian hidup
pada masyarakat Nagari Balingka yang diperoleh dari kantor Wajj Nagari Balingka
tahun 2010 dapat dilihat darj table berikut:

Tabel 2.3
Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Hidup

No Keterangan Jumlah(orang) Pemeritase(%)
1 Karyawan: '
a.Pengawai Negeri Sipil 58 4,21
b.Pegawai Swasta 20 1,45
2 | Wiraswasta 50 3,63
3 | Tani 960 69,99
4 | Pertukang 22 1,60
5 {Buruh 250 18,14
6 | Pensiunan 18 1,31
Jumlah 1378 100

Sumber : Kantor Wal; Nagari Balingka

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwq sebagian dari masyarakat
Nagari Balingka mata pencarian hidupnya betani dag buruh, anak-anak yang berkerja
juga digolongkanpkan kedalam kelompok buruh tersebut,

2.2.4. Pendidikan

T T

dalam suat masyarakat, dalam hal in; adalah pendidikan formal meskipun
kenyataannya tidak Selalu begitu. Suaty masyarakat yang telah banyak Mengenyarm

bangku sekolah, berart masyarakat tersebut telah menyadari akan pentingnya arti
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pendidikan bagi kehidupan. Usaha untuk menyekolahk@ anak pada masyarakat
Nagari Balingka sudah mulai ada meskipun hanya sebagian kecil karena masih
terbentur dengan masalah ekonomi masyarakat yang masih rendah dan tidak cukup

untuk membiayai ke jenjang yang lebih tinggi.

Fasilitas pendidikan yang tersedia di Nagari Balingka juga kurang memadaj
karena hanya ada satu MTsN untuk melanjutkan dari pendidikan Sekolah Dasar,

Jumlah SD di hagari tersebut hanya ada 6 buah yang tetsebar pada masing-masing

tersebut setelah tamat SD. Jika tidak diterima di MTsSN tersebut maka masyarakat
harus  menyekolahkan anaknya keluar daerah yang ftentunya akan banyak
mengeluarkan biaya tambahan. Setelah tamat MTSN pun anak juga sulit melanjutkan
Ke tingkat SMA karena tidak adanya fasilitas sekolah SMA di Nagari inj,

Pada vmunya mereka melanjutkan sekolah ke SM Empat Koto di Koto Tuo
atau MAN yang ada di Koto Baru Pandaj Sikek. Selain jtu ada yang bersekolah di
SMA Bukitingpi bagi keluarga yang mampit untik menyekolahkan anaknya kesana.
Semakin tinggi tingkat perekonomian masyarakat di Nagari Balingka maka semakin
cendrung mereka menyekolahkan anaknya ke sekolah — sekolah yang ada di luar

Nagarinya.
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Pémetintah Nagari Balingka juga memberi baqtuan kepada siswa yang
berprestasi untuk melnajutkan sekolah ke Jenjang yang lebih tinggi terutama
kesekolah-sekolah yang lebih banyak mempelajari agama islam. Dalam hal ini
Pemerintah Nagari Balingka sama dengan lembaga agangna untuk member bantuan
berupa beasiswa bagi siswa yang berprestasi untuk dibing menjadi generas; penerus
ulama-ulama atau ustadz yang akan membimbing masyarakatkearah yang sesuai

dengan ajaran islam.

2.2.5, Agama

Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah oleh karena itu ada semacam anggapan
bahwa jika orang beragama non — islam dj daerah Minangkabau berarti mereka

agama islam,

Pada Nagari ini tidak ada ditemukan tempat beribadah lain selain tempat
beribadah umat Istam yaitu Mesjid atau Mushalfa. Mesjid di Ngari Balingka terdisi

dari tiga buah yang tersebar dj masing-masing jorong,




Deéngan adanya tempat peribadatan tersebut maka terdapat beberapa kegiatan
keagamaan pada masyarakat Nagari Balingka yaitu sholat Jum’at, pengajian umum,
pengajian ibu-ibu, pengajian anak-anak, pengajian remaja dan peringatan hari besar
islam. Hal yang menarik dari kegiatan apama di Nagari ini adalah pada pelaksanaan
sholat idul fitri maupun idul adha diman dilaksanakan secara terpisah antara Iaki-laki
dan perempuan. Pelaksanaan sholat tersebut dipusatkan pada satu mesjid dalam
sebuah jorong secara bergilitan setiap tahun. Hal in di lakukan untuk memperkuat
rasa persaudaraan antar jorong dalam satu nama nagari yaitu Balingka, Dengan

demikian sangat jarang ditemukan dj nagari tersebut terjadi konflik antar Jjorong.

Adapun kegiatan lain yang dilaksanakan oleh masyarakat Nagari Balingka
adalah pengajian rutin yang dilaksanakan ke rumah-rumah secara bergiliran, yang
diistilahkan dengan perkumpulan, Dalam kegiatan inj biasanya diisi dengan
menampilkan anak-anak setempat  untuk mempertujulﬁan kebolehannya dalam
menyampaikan pengetahuan agama, kemuydian diakhiri dengan ceramah agama oleh
pemuka agama yang telah diundang untuk member siraman rohani kepada

masyarakat setempat.

2.2.6. Kesehatan

Bidang keschatan merupakan salah satu unsur pokok yang harus ada dalam
suatu masyarakat untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Untuk mewujudkan kondisi

keschatan dari masyarakat ity sendiri, juga diperltkan peran pemerintah  untuk

48




ménunjang terciptanya kesehatan yang diinginkan oleh semua orang. Salah satu peran
pemerintah yaitu member fasilitas kesehatan kepada masyarakat dengan berbagai
program kesehatan seperti Puskesmas, Posyandu, dan penyuluhan-penyuluhan

tentang pola hidup sehat.

Pada Nagari Balingka juga terdapat fasilitas kesehatan yang disediakan
pemerintah nagari walaupun masih dirasa kurang memadai oleh masyarakat setermpat
namun masih bisa dimanfaatkan dengan baik yaitu Posyapdu sebanyak delapan unit
dan dua unit tempat praktek bidan. Satu kali dalam dua bulan ada jadwa penyuluha

kesehatan yang diadakan oleh kecamatan unmtuk menambah pengetahuan

masyaraKatagar dapat mencapai kondisi sehat yang diingin]]:an.
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BAB III

DAMPAK BEKERJA BAGI ANAK-ANAK DI BAWAH UMUR

Pada bab ini, dipaparkan temuan daia yang peneifii dapatkan seiama proses
penelitian. Temuan data yang didapatkan melalui informan, dipaparkan dalam bentuk
Uraian kata-kata, pendapat dan informasi yang lebih finci schubungan dengan
masalah penelitian. Data-data tersebut terdiri dari profil informan, dampak bekerja
bagi anak-anak dibawah umur, dan resiko apa yang diterima selama bekerja dalam
industri rumah tangga tersebut.

3.1, Profil Informan

Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti telah melakukan penelitian
terhadap 7 orang anak-anak yang bekerja, dan 2 orang darj orang tua anak-anak yang
beketja. Anak-anak yang dijadikan informan memiliki usig yang berbeda-beda, yaity
1 orang berusia 13 tahun, 3 orang berusia 14 tahun, 2 orang berusia 15 tahun dan 1
orang berusia 16 tahun,

Diketahui dari 7 orang informan yang diteliti 4 orang sudah tidak sekolah dan
3 orang masih sekolah, dari 3 yang bersekolah 1 diantaranya laki-laki dan 2 orang
perempuan, mercka bertiga sama-sam duduk di bangku SLTP sederajat. Semua
informan tinggal bersama keluarganya, Lingkungan tempat tingpal selurtth anak-anak

yang bekerja masih lingkungan perkampungan yang terdiri dari masyarakat yang
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tidak majemuk, dengan stawis sosial dan kedudukan yang hampir sama. Dan antara

rumah si anak dengan tetangganya masih memiliki hubungan kekerabatan,

Anak-anak ini berasal darj keluarga menengah kebawah, dalam artian orang
ba mereka hanya mamput unttk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan untuk
membiayai sekolah mereka. Akan tetapi mercka memilih jalan hidup sebagai buruh di
industri kecil karena sebagian dari mereka merasa sudah bosan berada dirumah
karean mereka tidak bersekolah lagi, dan mereka bekerja disana Juga ingin memiliki
uang jajan yang lebih banyak agar mereka bisa memiliki aga yang djinginkan. Karena

orang tua mercka hanya memberi uang jajan pas-pasan sajg,

Tipe rumahnya yang dimiliki oleh orang tianya yaitu 2 orang tinggal di
rumah kayu den_gan bentuk ban_gunan lama karena rumah tersebut adalah milik
neneknya, sedangkan 2 orang dari orang tua mereka telah membuat rumah sendiri
yang berbentuk semj peérmanen dengan tipe berdinding baty didepan rumah dan
berdmdmg kayu di belakang rumah, serta 3 orang lag; tmggal dirumah dengan
dinding rumah yang terbuat dari kayu dan lantaj yang sudah di semen.

Berdasaarkan data diatas bahwa anak-anak yang bekerja pada umumnya
berasal dari keluarga menengah kebawah atau keluarga sederhana, yang mana

Penghasilan keluarganya hanya bisa untuk memcukupi kebytuhannya sehari-harinya
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3.1.1.Tempat dan Aktivitas Kerja Anak

Anak-anak yang bekerja sebagai buruh industri kecil ini bekerja dengar
pemilik industri kecil tersebut. Anak-anak inj bekerja sebagai pembungkus kue,
mengukus kue dengan bahan yang masih tradisional, dengan mengsunakan kayu

bakar, mencetak kue, demi mendapatkan upah yang telah ditentuka,

Dalam bekerja mereka harus membagi bekerjaan yang akan dilakukannya

bagi mereka yang duluan datang dia bisa memilih apa yang akan dikerjakannya. Cara

mendapatkan pekerjaan yang mercka kurang diminatinya mercka harus bersaing
dalam mengatasinya, seperti yang diungkapkan oleh Yandri (14 tahyn)
“Supayo indak dapek dek awak mangukus kue, awak datang duluan ka
tampek karajo tu, soalnyo mangukus kue tu sakik mato wak dek asok nyo, kan

tampek mangukus kue nyo masih pakai kayu baka”(wawancara 7 Desember
2010)

Bahasa Indonesia

“Supaya tidak dapat mengukus kue, saya datang duluan ke tempat Kkerja,
s0alnya mengukus kue tersebut bisa sakit mata karena asapnya, alat mengukus
kuenya masih menggunakan kayu bakar”

Persaingan dapat diartikan sebagai proses sosioal, dimana individu atati
kelompok-kelompok manusia yang bersaing mencari keuntungan melalui bidang-
bidang kehidupan yang pada suatu masa tertenty menjadi pusat perhatian umum
dengan cara menarik perhatian public atay dengan mempertajam persaingan yang

telah ada tanpa mempergunakan ancaman atay kekerasan ( Soekanto, 1 990:90).
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Selain persaingan untuk tidak mendapatkan mengukus kue, juga terjadi
hubungan ketja sama antar mereka. Apabila anak-anak mendapatkan mengukus kue
dan dia tidak sanggup mengerjakannya, dia bisa minta tolong sama temannya,dengan
ntembagi upah yang didapatkannya. Hal ini diungkapkan oleh Robi (13 tahun)

“Kalau dapek samo wak mangukus kue, t ndak talok dek awak

mangarajokannyo, tu wak mintq tolong samo kawan yang nio manolong wak,

tu beko wak agiah nyo piti stek “(wawancara tangga] 7 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

“Kalau dapat mengukus kue, dia tidak sanggup untuk mengetjakaninya, dia

minta tolong sama teman yang mau untuk menolongnya,nanti diberi upah
yang didapat sedikit”

Kerja sama merupakan suatu proses sosial dimana dua atau lebih perorangan

atau kelompok orang mengadakan kegiatan guna mencapai jitan  bersaina.
Kerjasama timbul apabila orang menyadari bahwa mercka mempunyai kepentingan-
kepentingan yang sama dan pada saat yang bersama mempunyai cykup pengetahuan
dan pengendalian terhadap diri sendie untuk memenuhi kepentingan-kepentingan

tersebut.( http/www. Kerjasama sosial, Com)

Anak- anak ini bekerja setiap hari, ada yang setelah pulang sekolah dan ada
yang tidak sekolah. Kalau bekerja dari pagi, upah yang diterimapun besar,tetapi kalau
bagi yang bersekolah banya mendapat sebagaiaan dari yang bekerja pagi. Seperti
yang di ungkapkan oleh Rika (14 takun)
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“Awak karajo siap wak pulang sakolah,wak kini lah sakolah di MTsN jadi
kalau wak karajo mulainyo jam 14.00 WIB sampai  jam 18.00
WIB "(wawancara 16 Desember 201 0)

Bahasa Indonesia

“saya bekerja setelah pulang sekolah. Saya sekarang sekolah di MTsN, kalau
bekerja saya mulai jam 14.00 WIB sampai jam 18.00 WIB.

Penuturan Robi (13 tahun)

“awak karajo mulainyo dari jam 10.00 WIB sampai jam 16.00 WIB, soalnyo
wak ndak sakolah lai do,dari pado wak tunggu lo kawan yang sakolah,rancak
wak mulai pagi laibanyak lo wak dapaek upah nyo lai”(wawancara 7
Desember 2010)

Bahasa Indonesia

“Saya bekerja mulainya jam 10.00 WIB sampai jam 16.00 WIB, soalnya saya
tidak sekolah lagi, dari pada nunggu teman yang sekolah, lebih baik saya
mulai bekerja dari pagi, banyak pula dapat upahnya”

Waktu kerja anak-anak ini setiap hari biasanya di mulai jam 10.00 WIB

sampai jam 18.00 WIB, kecuali bagi mereka yang bersekolah, mereka bekerja penuh

hanya pada hari libur, pada hari sekolah mereka bekerja sepulang sekolah, yang

dimulai dari jam 14.00 WIB sampai jam 18.00 WIB.

3.1.2. Penggunaan Pendapatan

Dari bekerja anak-anak setiap harinya mendapatkan upah yang bervariasi.

Bagi yang mulai bekerja pagi mendapatkan upah Rp.20.000 perhari. Sedangkan yang

bekerjanya mulai dari siang mendapatkan upah Rp.8.000 per harinya. Dari tujuh

informan tidak ada yang memberikan pendapatan mereka kepada orang tua mereka.
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Pendapatan itu digunakan untuk jajan,beli rokok, dan untuk membeli keperluan
lainnya seperti baju dan lain-lainnya, seperti yang di tuturkan oleh Ardi (15 tahun)
“pitih yang awak dapek t untuak balanjo,bali rokok, makan siang.minum pagi
wak di lapau,abih untuak t se nyo”(wawancara 28 Desember 2010)
Bahasa Indonesia

“uang yang saya dapat untuk belanja, beli rokok, makan siang, minum pagi di
warung. Habis untuk it saja”

Hal senada juga di ungkapkan oleh Albert (16 tahun)

“awak pitih untuak balanjo, bali rokok, main PS, kadang pai k warnet gai,
untuak bali baju, sakali-sakali pai main kapasa jo kawan-kawan samo
karajo "(wawancara 16 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

“saya uang untuk belanja, beli rokok, main Play Stasion, kadang kewamnet,
untuk beli baju, sekali-sekali kepasar sama teman-teman yang sama kerja”

Sedangkan bagi mereka yang bersekolah, pendapatan mereka juga digunakan
untuk belanja sekolah dan ongkos pergi sekolah, seperti yang di tyturkan oleh Rika
(14 tahun)

“upah karajo tu, untuak balanjo sakolah, ongkos sakolah, kadang-kadang

wak ndak minta pitih lanjo k urang gaek wak do"(wawancara 16 Desember
2010)

Bahasa Indonesta

“Upah kerjanya untuk belanja sekolah, ongkos sekolah, kadang-kadang saya
tidak minta uang belanja sama orang tua saya”
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Lain piila halnya dengan Yandri ( 14 tabun) yang masih sekolah:

nyo.panambah-nambak: piti lanjo disakolah dek awakbuliah awak bisa 1y

takah anak-anajk yang lain bisa balanjo tiok sabantg”(wawancarg 7 Desember
2010)
Bahasa Indonesia

“Uang yang saya dapat dari bekerja untuk keperluan saya sendird, itk
nambah-nambah uang belanja disekolah bagi saya, biar bisa seperti anak-anak
yang lain yang belanja tiap sebentar”

Kenyataannya 7 orang dari anak- anak yang bekerja 4 orang diantaranya uang
yang didapat hanya digunakan untuk keperluan dan kesenananya dirinya sendir, dai;

3 orang lainnya digunakan untuk keperiuan sekolahnyq, hal tersebut disebabkan

tntuk pergi kewarnet atay untuk bermain play station setelf.flh dia pulang dari bekerja,

sedangkan bagi yang perempuan uang yang didapat dim untuk keperiuan yang
bermanfaat bagi dirinya dan orang tua,
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3.2. Alasan Anak Bekerja

Anak-anak yang bekerja pada industri keeil memiliki berbagai alasan mengapa
mereka memilik untuk bekefja, sementara mereka masih sekolah, Walaupun ada

diantara mereka yang sudah tidak bersekolah lagi juga memiliki alasan tersendiri bagi

mereka, salah satunya dari fakior keluarga.

Keluarga merupakan instimsi terkecil dan tertua dalam masyarakat yang
mempunyai fungsi yaitu; fungsi keagama, fungsi sosial budaya, fungsi cinta kasih,
fungsi perlindungan, fungsi sosialisasi dan pendidikan, fungsi ekonom;j dan

pembinazan lingkungan,

Didalam keadaan yang normal, maka lingkungan pertama yang berhubungar
dengan anak adalah orang tuanya, saudara-saudaranya yang lebih tua, serta
lingkungan kerabat dekatnya yang tinggal serumah. Melajui lingkungan ini lah anak
mengenal dunia sekitarnya. Dan pola perpaulan hidap yang beplaku sehari-hari.
Melalui lingkungan inilah anak mengalami proses spsialisasi anak.(Soekanto,

1990;495)

Orang tua mencurahkan perhatiannya untuk mendidik anak supaya anak

memperoleh dasar-dasar pola pergaulan yang benar dan baik. Melalui penanaman

disiplin dan kebebasan serta penyerasiannya, Pada saat ini orang tua (secara sadar
atau setengah sadar) melakukan sosialisasi yang biasa diterapkan melalii kasih

sayang. Atas dasar kasih sayang anak dididik untuk mengenal nilai-pilai tertentu,
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Kistangnya kontrol orang tua terhadap tingkah laky anaknya, baik itu didalam
keluarga maupun didalam lingkungan pergaulan, Padahal fungsj-fungsi keluarga
belum cukup kalan hanya memenuhj kebutuhan anak dan menambahkan macam-
macam nilai dalam kehidupan sianak, karena disamping orang tua harus mengkontrol

prilaku anaknya agar tidak keluar dari jalannya yang telah ditetapkan dan diinginkan

oleh keluarga dapat diterima oleh lingkungan masyarakat. Disamping itu control
keltarga juga berfungsi sebagai alat untuk mengembalikaq stanak pada aturan-aturan

yang berlaku.(Berger, 1985 ;98)
-3.2.1. Akibat Putus Sekolah

Anak-anak yang beketja pada industsi keeil di Nagari Balingka adalah anak-

anak yang putus sekolah dengan berbagai alasan Yang menyebabkan dia untuk tidak

bersekolah lagi, seperti yang diungkapkan oleh Rino (15 tahun)

“awak indak sakolah lai do, dari pado awak main-main induk Jaeleh rancak
wak pai bakarajo lai nyo, dapek jo piti dek awak untuk balanjo, bali baju,
lagian bosan lo wak dirumah k dirumah c.{ wawaneara 7 Desember 201 0)

Bahasa Indonesia

“saya tidak sekolah lagi, dari pada saya main-main tidak menentu lebih baik
saya bekerja, dapat uang saya untuk belanja, beli baju,

lagian bosan juga saya
dirumah terus”

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Albert (16 tahun)

“wak alah indak sakolah lai do, wak baransi
wak pai sakolah lai dek tingga kelas,

hncan walk dok indal adn koointan

Ldtr s S LY I I WO rarTs LA T S cwﬁausua.,

sakolah dek tingga kelas, t maly
dek lah lamo indak sakolah, tu lah
adn oo 1(:;/:1' hakora ditemmnolr husk

Ll L L T T Py (T Lo saisang s u.sunuyuu LEL VT
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kue, tu wak diajak nyo pai karajo, dari pado indak ado karajo kan rancak jadi
tukang buek kue dapek lo piti untuak lanjo dek wak lai “(wawancara 16
Desember 2010)

Bahasa Indonesia

“saya tidak sekolah lagi, saya berhenti seklah karena tinggal sekolah, malt
saya pergi sckolah jadi gara-gara tinggal kelas, karena sudah lama tidak
sekolah, tentu saya bosan karena tidak ada kegiatqn, ada teman saya bekerja
ditempat bembuatan kue, terus saya diajaknya pergi bekerja, dari pada tidak
bekerja lebih baik saya menjadi buruh pembuat kue dapat uang untuk belanja
bagi saya”

Lain pula dengan yang diungkapkan oleh Robi (16 tahun)

“wak ndak sakolah dek acok kanai berang dek guru disakolah, subananyo
wak kanai berang tu dek awak tangka, soalnya wak suko manggaduah kawan-
kawan nan sadang main jo baraja, t kanai berang wak dek guru lai, sajak ¢
maleh se wak pai sakolah lai"( wawancara 7 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

“saya tidak sekolah karena sering kena marah oleh guru disekolah, sebenamya
saya kena marah karena saya nakal, soalnya saya suka mengganggu teman-
teman yang sedang main dan belajar, makanya saya kena marah oleh guru,

semenjak 1tulah saya malas untu;: sekoiail:

Dari data yang telah didapat bahwasanya anak-anak vang bekerja pada
industri tersebut karena mereka sudah bosan untuk bermain, hyra-hitra dan lain
sebagainya yang disebakan karena mereka tidak ada kegiatan dan mereka pun pada
umumnya sudah tidak bersekolah lagi dengan berbagai alasan yang menimbulkan
mereka tidak mau lagi untuk bersekolah.
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3.2.2 Pengarvh Teman yang Bekerja

Faktor lingkungan mempunyai pengarih yang  sanga besar, karena
lingkungan dapat memberi pengaruh social yang pertama kepada anak diluar
keluarganya. Hal ini akan mempengaruhi perkembangan pribadi dan pola piker anak,
karena disitulah anak memperoleh pengalaman pergaul atd? bersosialisasi. Maka dari
itu jika lingkungan dimana seorang anak bergaul dan bersosialisasi dengan baik
secara otomatis sianak akan berprilaku baik atau mempunyai perkembangan pribadi
yang baik dan memiliki pola pikir yang baik pula, sehingga tidak menyimpang dari
yang diinginkan oleh norma-norma yang berlaku dalam masyarakat dimana ia berada.
Tetapi jika yang terjadi adalah yang sebaliknya atau lifngk\mgan dimana sianak
pertama bersosialisasi atau bergaul kurang baik, maka Kurang baik pula,atau pola
piker dan prilaku anak menyimpang dari norma-nor:{na yang berlaku dalam

masyarakat dimana sianak berada.

Dalam teori kepribadiannya Mead menjelaskan terjadinya sosialisasi iii
dengan pertumbuhan Self (aku) dengan aku (i) sebagai aku aktif, dan aku ( me )
sebagai aku pasif, Self memberi arti kreatif, sebagai subjek dan objek dalam dirinya.
Sikap orang lain terthadap seseorang akan memberi gapnbaran kepada seseofang
terhadap dirinya. Dalam hal ini anak akan melihat dirinya akibat kesan yang
diterimanya dari orang lain. Anak akan menjadi dirinya sebagai gbjek dari dirinya

sendiri. Disinilah anak menyusun Konsep tentang dirinyq dan diunianya, dia iulai

menilai dirinya dan tingkah laku yang akan ditampilkannya.(Johnson, 1991;26).
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Cooley menjelaskan dengan teori “The Looking Glass :Telf’ yaitu penemitan aku
dengan orang lain. Gambaran mereka tentang dirinya akan dipengaruhi oleh kesan
dan penilaian orang lain tentang dirinya terutama orang-prang ferdekat. Penemuan
aku yang Kelirit akan menimbulkan sikap dan tingkah lakL\ yang keliru juga terbadap

dirinya.

Seperti yang ditemukan dilapangan, seorang anak akan ikut dengan teman-
temannya dalam hal bekerja, padahal orang tuanya masih mampu membiayai
kebutuhan untuk menyelesaikan pendidikannya tetapi tidah diindahkannya atau tidak
dipedulikannya hal ini dipengaruhi oleh lingkingan dimana ia bersosialisasi atau
bergaul. Lingkungan tempat tinggal mereka pada umumnya anak-apak tidak sekolah
dan beKerja.

Anak-anak yang bekerja pada mulanya disebabkan karena anak-anak sering
bermain, sering duduk-duduk tempat teman-temanya bekerja. Seperti yang di
ungkapkan oleh Rino (15 tahun)

“dwak asa nyo main-main se di tampek karajo kawan wak 1 ditawarkan dek
yang punyo usaho 1 karajo disitu”( wawancara 28 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

“saya mulanya main-main saja ditempat kerja teman saya, lalu ditawarkan
sama yang punya usaha untuk kerja disitu.”
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Hal sefupa juga ditngkapkan oleh Dini (14 tahun)

“awalnyo awak ikuik sama kawan wak pai karajo,dek talamak raso narimo
gaji, 1 wak nio ¢ bakarajo lai nyo,walaupun wak bgkarajo sapulang sakolah”
(wawancara 28 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

“awalnya saya ikut sama teman pergi Kerja, karena keenakan nerima upah,
lalu saya mau saja bekerja, walaupun saya bekerjanya pulang sekolah”

Hal lain, anak-anak ini juga tertarik dengan pengqsilan yang diperoleh oleh
teman-teman mereka yang telah bekerja memiliki uang yang banyak dan sanggup
membeli apa yang mereka inginkan. Hal ini merupakan faktor pendorong dari anak-
anak tersebut untuk melakukan aktifitas yang sama dengaP apa yang dilakukan oleh

teman-temannya.

Blumer malalui tiga premis yang dikemukakannya menyatakan bahwa dalam
proses intekrasi tersebut, individu tidak secara Iangsurxg mengitekrasikan setiap
tindakan yang terjadi selama proses intekrasi berlangsung, tetapi individt atau akeor
akan memilih, memeriksa, berpikir mengelompokkan makna dalam hubungannya

dengan nilai dimana ia ditematkan dan arah tindakannya.( Poloma, 1986;262)

Dalam intekrasinya denpan lingkungan tersebut anak memperoleh makna
kerja, sebagai suatu cara untuk mendapatka uang, dimana dengan bekerja orang akan

mendapatkan vang, dan dapat memiliki apa yang diinginkannya dengan uang yang
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diperolehnya dari beketja, hal inilak yang menyebabkan anak-anak untuk bekerja

sebagai buruh di industri kecil tersbut.

Dari semua anak yang diteliti, ditemukan bahwa pengaruh pergaulan seperti
ajakan teman bermain atau melihat aktivitas teman-temannya menjadi buruh di
industri kecil ini mendorong mereka untuk beraktivitas seperti taman-temaniiya yang

lain.
3.2.3. Pengaruh Bergaul Dengan Teman Sebaya

Menurut Harton (1987;214) kelompok merupakan sejumlah orang yang
memiliki persamaan ciri tertentu. Selanjutnya menurut Harton menjelaskan bahwa
sejumlah orang tersebut memiliki pola interaksi yang terorganisasi dan terjadi secara
berulang-ulang. Defenisi ini mencakup keluarga dan ke‘ompok, persahabatan dan
permainan.

Sockanto (1990;499) kelompok sepermainan sangat begar pengaruhnya
terhadap prilaku sescorang. Pengaruh yang didapat teman sepermainan bisa saja
pengaruh baik atau bahkan pengaruh buruk karena pada usia sekolah lingkungan yang
paling dekat dan sering dimasuki dan dan mempengarulyi anak adalah lingkungan

pergaulan.
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Kelompok sebaya sangat besar pengaruhnya terhadap prilaku seseorang jadi
kelompok referensi yaitu kelompok yang menjadi panutan bagi keputusan dan

tindakan seseorang serta norma-norma prilaku seseorapg. Karepa kecendrungan

sebagai anak lebih bisa menghargai pendapat kelompoknya sendiri dari pada
keluarganya. Pengaruh yang didapat dari teman pergaulannya ini bisa saja
mempunyai pengaruh baik dan bahkan sebaliknya, karena orang pada usia ini
lingkungan yang paling dekat dan sering dimasuki serta mempengaruhi individu
adalah lingkungan pergaulannya. Maka tidak heran lingkungan pergaulan tersebut

besar pengaruhnya terhadap perkembangan prilaku dan pribadi individu.

Pergaulan dengan teman-teman sebaya, atau yang bersifat horizontal, yang
diperoleh anak-anak ini dari lingkungannya, yaitu pergaulz}n dengan teman-temannya
yang sama bekerja. Dari data yang ditemukan dilapangan mereka yang bekerja
berteman dengan yang telah lama bekerja, seperti yang diungkapkan oleh Rika (14
tahun)

“awak bakawan samo Dini, inyo samo sakolah jo awak, inyo kardgjo tiok

pulang sakolah, dek mancaliak inyo karajo t wak njo lo bakarajo, supayo bisa
lo mancari pitih takah Dini £*(wawancara 28 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

“saya berteman dengan Dini, dia satu sekolah dengan saya, dia bekerja setiap
pulang sekolahkarena melihat dia bekerja, makanya saya ingin juga bekerja,
supaya bisa mencari duit seperti Dini.

Begitu pula yang diungkapkan oleh Ardi (15 tahun)




“awak diajak nyo samo Rino untuak bakarajo, dari pado awak pai main-main
¢ t awak nio lo, biso lo wak dapek pitih”’(wawancara 28 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

“saya dia ajak sama Rino untuk bekerja, dari pada saya main-main saja,
makanya saya mau, bisa juga mendapatkan uang.

3.3. Dampak Bekerja Terhadap Anask-gnak
3.3.1. Dampak Negatif Bekerja Terhadap Anak-anak
3.3.1.1. Merasa Rendah Diri dalam Perganlan

Anak-anak yang bekerja di industri kecil tersebut juga merasa rendah diri
dalam pergaulannya walaupun bekerja adalah kemaunnya sendiri, seperti yang di
ungkapkan oleh Yandri (14 tahun) yang bekerja sambil sekolah:

“kadane-kadang wak malu diliek dek kawan-kawan cewek wak kalan sadang
bakarajo,soalnya wak samo-samo sakolah jo inyo, jadi maraso rendah diri

wak dibuek nyo kalau batamu disakolah”(wawancara 7 desember 2010)

Bahasa Indonesia

“kadang-kadang say malu dilihat sama teman-teman cewek saya kalau saya

sedang bekerja, masalahnya saya sama-sama sekolgh dengan dia, jadi maraso

rendah diri saya dibuatnya kalau saya bertemu disekolah”

Anak-anak yang merasa rendah diri dalam pergaulan berkemungkinan malu
kalau dia bertemu dengan orang banyak, dan menjadikan anak malas bergaul dengan
teman yang sebayakarena merasa direndahkan dalam bergaul, bisa juga menjadikan
anak akan berkurung diri dan tidak mengikuti perkembangan yang ada dalam

kehidupan schari-harinya. Seperti yang diungkapkan oleh Dini (14 tahun)
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“awak pulang sakolah langsuang pai bakarajo, beko pulang dari bakarajo,
wak langsuang pulang kerumah, biasonya sabalun wak bakarajo ditampek
buek kue ko wak lai ado main samo kawan nan lain, tapi sajak wak bakarajo
wak malu main samo kawan-kawan tu lai, walaupun ado wakatu untuak
bamain wak labiah mamilih untuk dirumah c lai, wak maraso indak pantas
bakawan samo kawan-kawan yang indak bakarajo,(Wawancara 16 Desember
2010)

Bahasa Indonesia

“saya pulang sekolah langsung bekerja, nanti pulang bekerja saya langsung
puang kerumah, biasanya sebelum saya bekerja djtempat pembuatan kue ini
saya ada bermain sama teman-teman yang lain, tetapi semepjak saya bekerja
saya merasa mali bermain sama teman-teman tersebut, walaupun ada waktu
untuk bermain saya lebih memilih untuk dirumah, saya merasa tidak pantas
berteman dengan teman-teman yang tidak bekerja seperti saya.

3.3.1.2, Tidak Memiliki Waktu Luang untuk Bermain dan Belajar

Anak-anak belum seharusnya berada dalam dunia kerja, seharusnya dia
berada dalam dunia bermain, belajar dan penuh kasih sayang dari kedua orang
tuanya. Tetapi beda halnya dengan yang berada di Nagari Balingka, ada sebagian
anak-anak yang seharusnya berada dalam dunia belajar dan bermain tetapi anak-anak
tersebut tclah berada dalam dunia kerja. Sepertt yang diungkapkan oleh Dini (14
tahun)

“awak pulang sakola langsuang pai kargjo, pulang kargjo alah jam

18.00WIB, tibo drumah wak lah latiah, jadi ndak ado wakatu untuak bamain

dek awak do, takah anak-anak yang lain nyo do”(wawancara 16 Desember
2010)
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Babasa Indonesta

“saya pulang sekolah langsung pergi kerja, pulang kerja sudah jam 16.00
» Sampai rumah saya sudah letih, jadi tidak ada waktu untuk bermain bagi
saya, seperti anak-anak yang lainya”

Beda halnya dengan yang diungkapkan oleh Rila (14 1ahun)

“awak sakola sambia bakarajo, sajak bakarajo nilai wak disekolak mulai
turun, t wakatu untuak buek tugas pun ndak adg lai do, masalahnyo wak
pulang karajo alah jam 18, O0WIB, tibo dirumah badan lah latiah jo panek,
Jadi maleh untuak buek tugas sakola untuak bisugknyo, kalau buek tugas t
wak kargjokan di sakolah pagi-pagi nyo sabalum lonceng sakolah
babunyiwak contoh ¢ samo kawan-kawan wak yang lain yang lah buek
tugas”(16 Desembher 201 0

Babasa Indonesia

“saya sekolah sambil bekerja, semenjak saya bekerja nilai saya mulai turun,
waktu buat tugas pun tidak ada lagi, masalahnya saya pulang kerja udah jam
18.00WIB, sampai rumah badan saya sudah letih dan capek, Jadinya saya
malas untuk buat tugas sekolah untuk besoknyar, kalau buek tugas saya
kerjakan di sekolah pagi-paginya sebelum bel sekoah berbunyi, saya nyontek

saia sama teman-teman vane lain vane sudah buat
oo 3

neas”
Saia sama =il RS AN yane sudah buat tugas

Hal senada juga diungkapkan oleh Yandrj (14 tahun)

“sajak awak bakarajo, nilai sakolah wak agak (urun dari yang biasonyo,
soalnyo pulang karajo wak iah panek, kalau buek tygas disakolah ¢ pagi-pagi
wak karajoannyo, wak contoh c tugas kawan wak yang alah mambuek
tugas,tapi sabalumnyo alah wak kecekan samo kawan wak kalau wak ka
minjam  tugasnyo, supayo ndak dipinjamnyo  samo  kawan yang
lainnyo "(wawancara 7 Desember 201 )]

Bahasa Indonesia

“Semenjak saya bekerja, nilai sekolah saya mulai turun dari yang biasanya,
masalahnya pulang kerja saya sudah capek, kalu bikin tugas disekolah saja
saya bikin pagi-pagi, saya contoh tugas teman saya yang spdah bikin tugas,
tapi sebelumnya saya harus bilang sama teman saya kalau saya akan minjam
tugasnya supaya tidak dipinjamnya sama teman yang lainnya”
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Beda pula dengan ungkapan dari Dini (14 tahun)

“awak sajak bakarajo ndak ado waktu untuak mangaji lai no, masalahnyo
pulang dari karajo alah jam 18.00 WIB, tibo dirumah wak mandi, siap mandi
wakatu magrib lah masuak, dek urang alah mulai sumbayang, tu lah maleh se
wak pai mangaji, lagian  badan wak lah latiah lo dek bakarajo
stangnyo”(wawarncara 16 Desember 2010)

Bahasa Indonesia
“saya sejak bekerja tidak ada waktu untuk mengaji lagi, masalahnya pulang
dari kerja udah jam 18.00WIB, sampai dirumah saya mandi, siap mandi waktu

magrib sudah masuk, karena orang sudah mulai sholat, jadi saya malas untuk
pergi mengaji Jagian badan saya juga letih karena bekerja siangnya.

Sebagian dari anak-anak yang bekerja sambil sekolah tidak memiliki waktu
untik belajar dan bermain yang disebabkan karena setiap pulang sekolah dia harus
bekerja dan sepulang dia bekerja dia telah merasa letih dengan kegiatan yang
dilakukan siangnya sehingga tidak ada waktu lagi untuk mengulangi belajaran untuk

besoknya, dan mengakibatkan nilai dari anak-anak tersebut menurun dari baisanya.

3.3.1.3. Terganggunya Kesehatan Fisik dan Mental Angk

Secara fisik anak-anak yang bekerja rentan dibandingkan orang dewasa,
karena fisik anak-anak tersebut masah dalam masa pertumbuban. Anak-anak yang
bekerja dapat mempengaruhi perkembangan kesehatan fisik anak-anak tersebut,
karena pekerjaan yang dilakukan oleh anak-anak tersebut dapat menimbulkan

penyakit, seperti yang diungkapkan oleh Robi (13 tahun)
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“Sajak bakarajo di tampek buek kye I, angok wak agak sasak, masalahnyo tiok
hari mairuk asok,soalnya kan masih pakai kayy api untuak mamanggak
kuenyo” (wawancara 7 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

“semenjak bekerja tempat buat kue tersebut, nafas saya agak sesak,
masalahnya setiap hari Saya menghirup asap, soalpya kan masih pakai kayu
api untuk mengukus kuenya”

Sama dengan yang dialami oleh Albert (16 tahun)

“Tampek wak bakarajo t masih mamakai kayu bakar untuak mangukus kue
nyo, kadang-kadang mambuek mato wak sakik dek asoknyo yang talampau
banyak, kadang tibo dirumah mato wak lah merah tu sakik untugic diliek
an’’(wawancara 28 Januari 201 1)

Bahasa indonesia

kadang-kadang membuat mata saya sakit dengan asap yang terlalu banyak,

kadang sampai dirumah mata saya sudah merah dan sakit untuk dilihatkan”

Dari hasil temuan yang didapat dilapangan lainnya adalah menggangu mental
anak-anak seperti yang divjarkan oleh Rino (15 tahun)

“samanjak wak bakarajo banyak raso takuik watk, kadang maliek bos se wak

lah takuik, padahal nyo cuma maliek-liek se nyo, mungkin dek wak duly

pernah  kanai berang, makonyo wak takuik se malick bos wak
mah.(wawancara 7 Desember 201 0)

Bahasa Indonesia

“semenjak saya bekerja banyak rasa takut saya, ketika saya melihat majikan
saja saya sudah merasa takut, padahal dia cuma melihat-lihat saja, mungkin
karena saya pernah kena marah oleh majikan saya, makanya saya takut kalau
melihat majikan saya,
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ardi (15 tahun)

“samanjak wak pernah kanai berang dek bos wak, wak agak maraso dendam
se samo bos wak nyo, padahal wak ndak ado salah, yang salah kawan wak,
tapi wak yang diberangannyo, dek tu tiok maliek bos wak raso dendam wak
tibo se nyo. (wawancara 28 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

Semenjak saya pernah dimarahin oleh majikan saya, saya agak merasa
dendam sama majikan saya, padahal saya tidak ada salah, yang salah teman
saya, tapi saya yang dimarahinnya, semenjak itu setiap saya melihat majikan
saya rasa dendam itu dating,

Dari hasu penei;tian (iiatas ciapat d151mpulkan bahwa anaic—anaic yang bei{elj;a
bisa merusak mental sianak, yang awalnya dia tidak punya rasa dendam, semenjak
bekerja dia punya rasa dendam, yang membuat anak tersebut benei dengan hal yang

tidak seharusnya dia benci, dan ada pula yang menimbulkan rasa takut yang

berlebihan, yang membuat anak tersebut suka diam dan murung dalam bekerja.

3.3.1.4. Rentan Terhadap Perlakuan Diskriminasi

Anak-anak yang bekerja gajinya dibayar setiap harinya setelah dia selesai
bekerja, biasanya gaji yang diterima jika anak-anak tersebut mulai bekerja dari jam
10.00WIB sampai jam 18.00 WIB hanya Rp.18.000-, sedangkan yang bekerja setelah
pulang sckolah gaji hanya Rp.8.000-. Disini dapat dilihat upah yang diterima tidak
sesuai dengan tenaga yang telah dikeluarkan oleh anak-apak dalam bekerja, seperti

yang diungkapkan oleh Albert (16 tahun)
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“awak mulai bakarajo dari jam 10.00WIB sampai jam 18.00 WIB, mato sakik,
anggok kadang sasak lo dek asok kayu, upah nan wak tarimo ndak lo sasuai
Jo tanago wak nan alah takureh, tapi dek awak dari pado wak ndak bakarajo,
tu wak nio se bakarajo disitu, lagian mancari kargjo payah lo, apo lai wak
ndak tamat SMP do” (wawancara 16 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

“saya mulai bekerja dari jam 10.00 WIB sampai jam 18.00 WIB, mata sakit,
nafas kadang sesak karena asap dari kayu bakar, gaji yang saya terima tidak
sesuai dengan tenaga yang saya keluarkan, tetapi bagi saya dari pada tidak
bekerja, makanya saya mau saja bekerja disana, lagian mencari bekerjaan
susah pula, apa lagi saya tidak tamat SLTP.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Rika (14 tahun)

“wak bakarajo tiok wak pulang sakolah, wak mandapek upgh Rp.8.000-, tiok
harinyo, dek awak pitih Rp.8000-, lah cukuk dek awak, soalnyo wak bakarajo
kalau wak lah pulang sakolah, tu ndak bara jam wak bakarajo
nyo.(wawancara 16 Desember 2010)

Bahasa Indonesia

”saya beketja setiap pulang sekolah, saya mendapat gaji Rp.8.000- setiap
harinya, bagi saya uang Rp.8.000- sudah cukup bagi saya, soalnya saya
beketja setelah pulang sekolah, jadi tidak berapa jam saya bekerja.

Dari hasil penelitian yang didapat dilapangan, bahwasanya upah yang
diterima kadang tidak sebanding dengan tenaga yang dikeluarkan oleh anak-anak

yang bekerja ditempat pembuatan kue tersebut.




3.3.1. Dampak Positif Bekerja Terhadap Anak-anak

Dampak positif yang diterima oleh anak-anak yang bekerja di industri kecil
yang berada di Nagari Balingka ada yang dirasakan oleh anak-anak tersebut seperti
yang diungkapkan oleh Ardi (15 tahun)

“sajak mulai wak karajo di tampek wak mambuek kue tu, lai ndak ado wak

kanai berang dek urang gaek wak do, masalahnyo kalau wak ndak bakarajo,
wak bakelyyuran ndak jaleh se Samo-samo urqng yang penggangguran
lainnyo, tu acok lo wak pulang malam, t rusuah hati urang gaek wak dek
nyo.(wawancara 28 Desember)

Bahasa Indonesia

“semenjak saya bekerja di tempat pembuatan kue, jadi saya tidak ada lagi
dimarahi oleh orang tua saya, masalahnya kalay saya tidak bekerja, saya
hanya keluyuran tidak jelas sama teman-teman yang penggangguran lainnya,
dan saya sering pulang malam,jadi resah hati orang tua saya dibuatnya.

Lain pula dengan yang diungkapkan oleh Rino (15 tahun)

“wak sajuk lah bakarajo di tampek mambuek kue tu, loh pandai lo wak
baimat, taraso dek awak susuahnyo mancari piti, dulu wak tiok sabanta se
minta piti ka urang gaek wak nyo, makonyo tiok wak minta piti wak kanai
berang tarui se dek urang gaek wak, kirinyo yo suseh bana cari piti jo banyak

lo tantangan nan dihadopi salamo bakarajo t"( wawancara 7 Desember 20 10)
Bahasa Indonesia

“saya semenjak bekerja ditempat bembuatan kue, sudah bisa saya berhemat,
terasa bagi saya susahnya mencari uang, dulu saya tiap sebentar minta uang
Sama orang tua saya, makanya saya tiap minta uang dimarahin oleh orang tua
saya, sekiranya emang susah mencari uang, dap banyak rintangan yang
dihadapi selama bekerja”
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Berbeda jupa dengan yang diungkapkan oleh Rika (14 tahun)

dihali ceoan raanva eava kalanr qavg minta cama aranc ha eava cementara
unuu.‘a’ Wbm Aw}“ WJM Al A nb e WJM ALBKLANAL [T YTy Ulmlb hiid WJM’ W‘llh‘lm“

Disini dapat kita lihat bahwasanya dampak darj angk-anak yang bekerja tidak

hanya negatifnya saya, ada pula yang berdampak positif bagi

anak-anak tersebut,

yang biasanya berkeluyuran, sekarang sudah tidak bekerkeluyuran lagi, dan yang

biasanya suka berfoya-foya sekarang sudah bisa berhemat
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BAB IV

KESIMPULAN

4.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan data-data yang telah diperoleh maka dapat

disimpuikan bahwa:

Alasan dari anak-anak yang bekerja disebabkab karena orang tna mereka
bekerja seharian penuh, tujuan mereka yaitu untuk mendapatkan kehidupan
yang lebih baik lagi. Hal inj mengakibatkan mereks tidak lagi memiliki waktiz
untuk mendidik dan memperhatikan serta memberikan kasih sayang kepada
anak-anak mereka, Rendahnya pendidikan orang ;ua, mempunyai pengaruh
terhadap pendidikan yang diterima oleh angknya. Orang tua yang
pendidikannya rendah tidak dapat mendidik anak mereka dengan baik, mereka
mengangap pendidikan itu cukup diserahkan kepada sekolah atau pendidikan
formal lainnya. Karena orjentasi kedepan mereka mengenai anak yang baik
yang dapat mengabdi kepada orang tua.

Pekerja anak pada dasarnya merupakan suaty hal yang melanggar hak asasi
anak karena pekerjaan pekerja anak berdampak burytk tethadap perkembangan
fisik, emosi, dan sosial anak. Dampak secara fisik yang dialami oleh anak-
anak yang bekerja yaitu oada kondisi tempat kerjanya yang masih
menggunakan alat tradisional dalam mengukus Kug¢ nya yang mengakibatkai
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anak-anak tersebut sesak nafas karena sering menghirup asap. Dampak
terhadap perkembangan emosi anak. Anak sering bekerja dalam lingkungan
yang memungkinkan anak sering menerima perlakuan yang sewenang-
wenang, dan diabaikan oleh majikannya, yang menyebabkan anak menjadi
pemarah, dan pendendam. Dan dampak terhadap perkembangan sosial anak
yaitu kurangnya waktu bermain, merasa kurang percaya diri dan merasa
direndahkan oleh teman-teman lain saat bermain,

® Pada sisi lainya anak-anak yang bekerja pada industei kecil tersebut Jjuga
memiliki dampak positif atau dampak baik terhadap diri anak-anak tersebut,
anak-anak yang awalnya suka keluyuran matam setelah bekerja mereka tidak
lagi keluyuran lantaran mereka sudah capek dan letih setelah bekerja pada
siangnya, dan dampak baik lainnya yaitu mereka yang spka berfoya-foya
sekarang sudah mulai hidup hemat, karena telah merasakan susahnya mencari

uang,
4.2. SARAN

% Agar orang tua atau keluarga memperbatikan anak-anak mereka,
karena anak-anak tidak hanya memerlukan pemenuhan kebutuhan

materi saja, mereka juga memerlukan perhatian dan kasih sayang dari

orang tua mereka,




* Keluvarga agar lebih dapat menjalankan fupgsinya dengan baik yaitu
sebagai media sosialisasi dan pendidikan terhadap anak-anak mereka,
untuk meredam pengaruh yang tidak baik yang muncul darj
lingkungan pergautan mereka,

** Kepada pemerintah dan masyarakat secara umum diharapkan juga
memberi perhatian yang lebih terhadap gnak-anak, karena mercka

adalah generasi penerus bangsa dan Negara
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DATA INFORMAN

No | Nama | Usia Anak Pendidikan | Jam Pendapatan | Negeri Asal | Pendidikan Pekerjaan
(tahun) | ke/Bersaudara Bekerja Orang tua Orang tua
Ayah | Ibu Ayah. Ibu
1 | Yendr |14 2 dari 4 2 SLTP 14.00- | Rp.7500,00 | Balingka SLTP | SLTP | Tani Ibu
18.00 Rumah
Tangga
2 |Rino |15 3 dari 4 Tamat SD | 09.00- | Rp.20.000,00 | Pahambatan | SLTP | SLTP | Tukang | Tani
15.00
3 | Robi 13 4 dari4 Tamat SD | 10.00- [ Rp.18.000,00 | Subarang SLTP | SLTP | Dagang | Jualan
16.00 makanan
4 | Dini 14 2 dari 5 2 MTsN 14.00- | Rp.8.000,00 | Balingka SLTP | SLTP | Tani Ibu
18.00 Ramah
Tangga
5 |Rika |14 1dari § 2 MTsN 14.00- | Rp.8.000,00 | Balingka SD SLTP | Tani Tani
18.00
6 | Albert |16 I dari 4 Tamat SD | 10.00- | Rp.17.500,00 | Balingka SD SLTP | Tani Tani
15.00
7 | Ardi 15 2dari 5 Tamat SD | 10.00- | Rp.17.500,00 | Koto SLTP | SLTP | Tani Tani
15.00 panjang
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CATATAN LAPANGAN

Nama : Yandri
Umur ;14 Tahun
Alamat : Balingka
J eni; Kelamin : Laki-Laki

Tanggal Wawancara : 7 Desember 2010

1.

Apa alasan Yandri untuk bekerja?

Karena ingin mempunyai pen'ga;silgn sendiri dan bisa beli apa-apa yang saya
mau, dan tidak tergantung sama ormllg tua.

Sejak kapan Yandri bekerja di tempat pembuatan kue ini?

Saya bekerja di tempat pembuatan kue ini sudah 5 Bulan yang lalu,

. Dari jam berapa Yandri mulai bekerja?

Saya mulai bekerja setelah saya pulang sekolah yaitu jam 14.00WIB sampai
jam'l 8.00WIB |

Semenjak Yandri bekerja apakah terganggun jadwal belajar Yandri?
Semenjak saya bekerja emang agak malas untuk bikin tugas rumah, karena
pulang dari bekerja badan saya sudah letih dan 'mr..lllas‘ untuk mengerjakan
tugas sekolah maupun mengafal pelajaran untuk besok harinya.

Seandainya ada tugas dari sekolah ka’pah Yandri untuk mengerjakannya?
Kalau saya ada tugas dari sekolah, saya mengerjakannya disekolah sebelum

tugas dikumpulkan, saya lihat tugas teman yang sudah mengerjakannya,




6.

Apa yang Yandri rasakan semenjak bekerja di tempat pembuatan kue tersebut/
Kadang saya merasa sesak nafas Karena asap dari pengukusan kue yang masih
menggﬁnakan kayu bakar, dan membuat mata menjadi merah.

Apa tanggapan orang tua Yandri semenjak Yandri bekerja?

Orang tua saya awalnya melarang saya untuk bekerja, tetapi saya tetap
bekerja, karena ingin m;:mp‘unyai pénghasilan sendiri, dan uangnya bisa buat
beli apa-apa yang saya mau. Kalau minta sama orang tua lama, dan itupu saya
awalnya dimarahi kalau beli barang yang saya suka. Makanya saya bekerja,
lagian teman-teman saya juga bah'y'ak yang bel%exja sambil sekolah,jadi saya

bisa pergi bekerja sama-sama dengan teman saya.

Nama : Rino

Umur :15 Tahun

Alamat : Jorong Pahambatan
Jenis‘Kelamin .. : Laki-Laki

Tanggal Wawancara : 7 Desember 2010

1.

Apa alasan Rino untuk bekerja?
Alasan saya untuk bekerja adalah karena saya tidak sekolah lagi, dari pada
saya main-main, lebeih baik ﬁaya bekerja, dan bisa mempunyai pengasilah

sendir




. Kenapa Rino memilih bekerja tempat pembuatan kue lm? |

Saya memilih bekerja tempat pembuatan kue ini karena saya diajak teman
saya, jadi saya punya teman untuk pergi bekerja, dan waktu bekerja pun saya
punya teman yang bisa membantu saya kalau saya capek, dan lain sebagainya.
. Sejak kapan Rino bekerja ditempat pembua_t_an kue tersebut?

Saya bekerja ditempat pembuatan kue: int s_emenja.k saya tidak sekolah lagi,
awalnya saya hanya melihat teman-tema;l ;aya saja, karena ditawarkan oleh
pemilik pembuatan kue tersebut‘u;lmk Bekerja, makanya saya memilih unutuk
bekerja disana. .

. Kenapa Rino tidak sekolah lagi?‘ '

Saya berhenti sekolah karena saya sering d_imarahin oleh guru karena
kenakalan saya, yang sela'.lu" b1km teme;n pererﬁpuan saya menangis akibat
kejahilan saya, dan guru-gurupun sudsh putus asa untuk mendidik saya,
karena sakin nakalnya saya disekolah.

. Apa kata orang tua Rino kalau Rino tidak bersekolah lagi?

Orang tua se;ya awalnya sangat marah pas dia mendengar kalau saya tidak
sekolah lagi, tapi lama-keldmaan dia menerima juga dengan apa yang saya
kerjakan, kemarahan orang tua saya hanya sebentar saja pas dia mendengar
saya tidak sekolah. o

. Jam berapa mulai bekerja dan berapa gaji yang Rino?

Saya bekerja mulai dari jam 09.00 WIB s;lmpai jar 15.00. dan gaji yang saya

terima yaitu sebesar Rp.20.000 per harinya.




7.

Nama

Umur

Untuk apa penghasilan yang Rinp dapat dari pembuatan kue tersebut.
Penghasilan yang saya 'dapat‘ s"c.lya | gunakan untuk keperluan saya sendir,
kadang untuk jajan, beli baju, buat makéh, dan lain sebagainya.

Selama bekerja apakah ada hal-hal buruk yang Rino rasakan semenjak bekerja
ditempat pembuatan kue terse_l;ut.? | -

Kalau hal-hal buruk yang szi);a alanﬁ selama bekerja ditempat pembuatan kue
ini yaitu pas pengukusan kuenya. Karena mas..il; menggunakan kayu bakar dan
asapnya yang begitu banyak membuat saya sesak nafas dan iritasi pada mata.
Apa tanggapan orang tua Rino semenjak Rino bekerja?

Orang tua saya setuju kalau saya bekerja, karena di.:al perfikir itu.-ﬁa_l yang baik
saya lakukan, dari pada saya bermain dan hura-hu_ra tidak jelas, makanya
orang tua saya sengng' kalua ana]mya. bekerja, dan itupun bisa membuat orang
tua saya merasa terkurangi beban keluarganya karena saya telah berpengasilan

sendiri.

: Robi
,:13 Tahun

Alamat : Jorong Subarang -

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Tanggal Wawancara : 7 Desember 2010 .

L.

Apa alasan Robi untuk bekerja?

Alasan saya untuk bekerja adalah karena ingin mendapatkan pengasilan

sendiri, dan tidak tergantung kepada orang tua.




2. Apa yang menyebabkan Robi tidak bersekolab.
Saya tidak sekolah karena saya tinggal kelas, saya malu waktu tinggal kelas,
karena semua teman saya menertawakan saya, semenjak itu saya tidak mau
lagi untuk bersekolah.

3. Kenapa Robi memilih bekerj a’ ditémpat pembuatan kue ini?
Saya memilih bekerja ditempat pt;.mbuatan kue ini karena teman saya ada
yang bekerja disapa. Lagian dimana saya akan bekerja selain disini,
sedangkan saya tidak tamat SLTP, ditempat pembuatan kue ini bagi saya
gajinya cukup untuk keperluaan saya sehari-hari.

4. Sejak kapan Robi bekerja ditempat pembuatan kue tersebut?
Saya bekerja ditempat pembuatan kue tersebut sudah 10 bulan, awalnya Rino .
bekerja difempat pembuatan icue térseput Jbanya ikut teman-temannya saja,
karena merasa bosan dirumah karena tidak ada kegiatan semenjak putus
sekolah, -

5. Semenjak bekerja kapan_ waktu untuk bermain bagi Robi dengan teman-teman
Robi yang lainnya.
Kalau masalah bermain dengan teman-teran yang lain, saya bias bermain
setelah pulang dan tempat bekerja, tetapi saya sering bermain sama teman
yang lain setelah sholat magrib.

6. Apakah Robi ada merasa malu dengan teman yang lain yéﬂg masih sekolah?
Kadang saya juga merasa malu dengan teman yang lain yang masih sekolah,
kadang teman-teman yang masih sekolah tersebut suka mencela saya yang

tidak bersekolah lagi,




7.

Untuk apa saja upah yang Robi tc_erim_g' dari hasil kerja Robi?

Gaji yang saya terima, saya gunakan uttuk keperluaan saya sehari-hari, agar
saya tidak tergantung kepada orang tua saya, tapi kadang- kadang saya
gunakan untuk bermain sama-sam‘a teman ke wamet.

Bagaimana tanggapan orang tua R_o_l_:i semenjak Robi bekerja?

Tanggapan dari orang tua éaj}a s;ﬁenjak saya békezj a yaitu dia menerima apa
yang saya perbuat, asalkan.tidak melanggar aturan yang ada dan tidak
merugikan diri saya dan orang lain. Malahan orang tua saya senang kalau saya
bekerja, dari pada saya hura-hura tidak jelas dengan teman saya yang lain, dan

waktupun terbuang sia-sia tidak ada manfaatnya bagi orang tua saya.

Nama :.Dini
Umur :14 Tahun
Alamat : balingka
Jenis Kelamin : l;erempuan

Tanggal Wawancara : 16 Desember 2010-

1.

Apa alasan Dini untuk bekerja?

Alasan saya bekerja adalah kaarena saya ingin rﬁendapaﬂ(an penghasilan
sendiri, sambil membantu kedua orang tua saya, karena ibu saya tidak bekerja
lagi yang disebabkan faktor umurnyayang sudah tua dan tidaak kuat lagi

untuk bekerja.




. Sudah berapa lama Dini bekerja sambil 'sekolalé?

Sayﬁ sekolah sambil bekerja ini sudah terbilang lama, yaitu pada awal saya
duduk dibangku MTsN dan sampai sekarang, lebih kurang sudah 1 tahun
lebih.

. Bagaimana cara membagi waktu antara sekolah denggn bekerja?

Saya bekerja setelah pulang dari sekolah, kecuali kalau hari libur, kalau hari
libur sekolah saya mulai bekerjanya lebih cepat dari yang biasa. Jadi sekolah
saya tidak akan terganggu waktunya dengan bekerja.

. Setelah lama sekolah sambi_l,bc_:kerja‘tolp‘a]'can tidak terganggu waktu untuk
belajar atau waktu untuk bikin m.gaényﬁ‘f S

Alhamdullilah semenjaic saya bekéxfi;l,'tidak!ada waktu untuk belajar saya
terganggu, karena saya telah membuat jadwal untuk sekolah dan bekerja. Dan
nilai-nilai sekolah saya ;;uri t.id'ak'te.'rgariggu dibuatnya. Kalau bikin tugas saya
mengerjakannya malam hari setelah makan malam, jadi tidak ada kata bagi
saya untuk tidak mengetja'ka‘gl tugas walaupun saya capek setelah pulang dari
bekerja.

. Apakah Dini tidak malu deﬂgaﬁ teman-teman yang lain dengan stutus Dini
yang sekolah samil bekerja?

Sebenarnya saya malu &engah s'en;ihanya, karena teman-teman yang lain bisa
bermain sepulang sekolah,‘ sementara saya harus bekerja. Kadang teman-
teman yang lain juga menertawakan saya, dia bilang kok anak kecil sudah
bekerja trus kapan waktu untuk bermain, kan masa anak-anak harus bermain

sesama anak-anak yang lain tidak untuk bekerja.




6.

wlp

Semenjak bekerja apakan ada hal-hal yang menggangu kesehatan Dini?
Semenjak saya bekerja kadang saya merasa sakit mata karena asap dari kayu
bakar waktu mengukus kue nya, ada juga membuat saya sesak nafas. Tapi
kalau sesak nafas saya pakai masker agar tidak sesak nafas, itupun kalau saya
tidak lupa untuk memakainya, :masalahnya saya kan mulai bekerja setelah
pulang sekolah, karena ter'buru-i::mjl_l‘. semua perlengkapan lupa untuk
membawanya, walaupun saya sudah lama bekerja ditempat bembuatan kue
tersebut. | o

Sekian lamanya Dini bpkeljé, untuk ‘apa saja penghasilan yang Dini dapat
tersebut? _

Pen'ghasilan yang saya dapat s‘aya gunakan untuk keperluan sekolah saya,
karana saya bekerja ini untuk membantu otang tua saya, jadi dengan bekerja
saya bisa mefmbiayai sekolah saya sendiri dengan hasil pekrjaan saya sebagai
pembuat kue. R

Bagaiman tanggapan orang tua Dina semenjak Dini bekerja?

Orang tua saya tidak ada melarang saya untuk bekerja, mungki karena orang
tua saya tidak bekerja lagi, jadi dia t.idak melarang saya untuk bekerja, karena
kalau saya tidak bekerja darimana uang Qidapat untuk membiayai sekolah
saya, lagian pula bapak saya hanya s@ora;lg petani yang upahnya saja tidak

seberapa. ;




Nama :Rika "
Umur :14 Tahun
Alamat : Balingka
Jenis Kelamin . : Perempuan

Tanggal Wawancara : 16 Desembeér2010

1.

Apa alasan Rika untuk bekerja?

Alasan saya untuk bekerja adal:ah”untuk membantu orang tua saya, karena
saya anak pertama dari lima b;;r:_saudarg,_ 'mdk.anya saya ingin bekerja, biar bisa
membantu orang tua saya, soalnya aciik-adik saya juga bersekolah dan
membutuhkan biaya yang besar untuk semua itu.

Sudah berapa lama Rika bekerja?

Saya bekerja baru 8 bulan belakangan ini, awalnya saya bekerja karena saya
ikut sama teman saya bekerja, dengan penghasilan yang tidak banyak tapi

saya senang, makanya saya juga ikut bekerja,biar bisa bantu orang tua.

. Selama bekerja bagaimana de:_igé‘n nilai-nilai Rika disekolah?

Selama bekérja awalnya nilai saya emang turun, mungkin karena belum bisa
membagi waktu antara bekerja dengan sekolah, tapi lama kelamaan saya
mengangsur-angsur untuk bisa. .fﬁémbagi -waktu antara sekolah dengan
bekerja. Sehingga nulai saya inagus kembali.

Apa tanggapan orang tua Rika semenjak Rika bekerja setelah pulang sekolah?
Mulanya orang tua saya melarax;g saya untﬁk bekerja, tapi karena saya kasian
melihat orang tua saya yang bekezjé siang malam, makanya saya bekerja pula,

dengan itu saya diam-diam pergi bekerja, akhimya orang tua saya




mengetahuinya juga, tapi setelah saya bilang baik-baik orang tua saya
mengizinkannnya untuk bekerja s;etelah pulang sekolah, dengan syarat saya
tidak terpengaruh kesekolah saya. 7

5. Selam bekerja, bagaimana denaé \.val_c.tﬁ'béi-main Rika bersama teman-teman
seperti anak-anak yang lainya? - - !
Kalau masalah bermain setelah pulang sekolah bagi saya tidak ada, karena
setelah pulang sekolah ;s'ay'z.a langsung bekerja dan setelah pulang dari
bekerjaharu sudah sore, dan malamnya saya mengerjakan tugas untuk sekolah i
besok harinya.

6. Utuk apa saya penghasi'lan yang Rika dapat selam bekerja?
Penghasilan yang saya dapaf sz;ya gunakan untuk kebutuhan saya sendiri,

kadang-kadang kalau berlebih saya beri kepada adik-adik saya untuk jajan

sekolahnya.
Nama 1+ Albert
Umur 16 Tahun
Alamat : Balingka
Jenis Kelamin : laki-laki

Tanggal Wawancara :28 Desember 2010
1. Mengapa Albert memilih bekerja di usia yang seharusnya sekolah?

Saya bekerja lantaran saya tidak sekolah lagi, lagian teman-teman saya

sekolah dan bekerja, dari pada saya bermain lebih baik saya bekerja, lagian




saya juga sudah bosan sebagai pengganguran yang hanya bermain dan
bermain.

. Mengapa Albert berhenti untﬁk sekolah?

Awalnya saya tidak sekolah karena saya pernah tinggal kelas, karena saya
' malu dengan teman-teman yanlg lain, ma-kariya saya memilih untuk tidak
sekolah lagi.

. Selama bekerja kapan waktu untuk bermain bersama teman-temannya?

Kalau waktu untuk bermain bersama teman-terrian" bééi sa}"a itu setelah
pulang dari bekerja, lagian saya pulang dari bekerja jam 15.00 WIB, setel;ah
itu baru saya bermain bersama. o

. Untuk apa saja uang yang didapat dari bekerja Albert gunakan?

Uang yang saya dapat dari bekerja saya gunakan untuk keperluan sehari-hari
saya, lagian saya sekarang kan tidak selgolah lagi, jadi saya harus bisa
membantu orang tua untuk membiayai hidup walupun hanya untuk diri saya
sendiri, | R

. Pada awalnya apa tanggapsgi orang Fﬁa Albert bekerja ?

Orang tua saya senang pas éli.z.a x;lengetahui kalau saya sudah bekerja,
walaupun gajinya tidak seberapa, _kargn_a dia l?ilang dari pada saya hanya
bermain dengan orang yaﬁg'lebih dewasa dari s.aya dan orang tua saya takut

kalau saya terpengaruh dengan.hal-hal yang menjerumuskan saya untuk

kedepannya




Nama - + Ardi

Umur :16 Tahun
Alamat : Koto Panjangkerja.
Jenis Kelamin : laki-laki

Tanggal Wawancara : 28 Desember 2010

1. Apa alasan Ardi untuk bekerja?

Saya bekerja karena tidak ada kegiatan, karena saya tidak bersekolah lagi, dari
pada saya bermain tidak karuan maka saya memilih untuk bekerja, walaupun
gagi yang ‘saya terima tidak s_e_lﬁcfapa_ saya dapatkan.

2. Kenapa Ardi tidak‘ memilih bekerja ditempat lain yang gajinya lebih besar?
Saya tidak mcmilih bekexjg _'d'i.to.‘empat lain karena saya tidak mempunyai
kepandaian, sedangkan sekolah sajs:;.saya tidak tamat,bagaimana saya untuk
bekerja lain, apalagi-sekarax;g kalau cari pekerjaan susah kalau tidak punya
kepa'n‘daian dan ijazah sekolah. ‘

3. Untuk apa saja upah yang Ardi dapat dari b;:keija.

Upah yang saya dapat dari bekelja. saya gunakan untuk keperluan saya sendiri,
seperti beli baju, belanja dan lain sebagainya. Lagiag se‘men_j_al‘c- saya bekerja
saya tidak meminta vang kepada orang tua saya, kér;ena kata (;mng tua saya,
saya sudah bisa mencari uang u ntuk keperluan sehari-hari bagi saya.

4. Apa tanggapan orang tua Ardi semerijak -ardi bekerja?

Orang tua saya sebenamnya agak: kecewa, karena teman-teman saya pada
sekolah, tetapi saya sudah bekerja, disisi lain orang tua saya senang saya mau

untuk bekerja, karena dengan békelja saya tidak bosan dirumah dan kerjaan




saya pun tidak keluyu;aﬁ | tak 'n;en.entu dengan orang-orang yang
pengganguran lainnya.

5. Apakan Ardi tidak malu dengan “teman-teman- ard yang lain yang masih

sekolah lainnya? .
Sebenarnya saya malu kalau .saifa tidak sekolah, tapi saya juga malu sekolah
pas saya tidak naik kelas, apalagi sekaraﬂg kalau saya dilihat teman-teman
waktu bekerja sedang k;in dia masiﬁ sekolah, bisa bermain bersama dan yang
lainnya.

6. Selama bekerja kapan waktu untuk bermain dan untuk mengaji bagi Ardi?
Waktu bermain bagi saya setelah pulang dari bekerja jam 16,00 WIB sampai
malam menjelang, kalau waktu mengaji_ kadang siap magrib kadang saya tidak
mengaji, kalau saya pulang dan ‘be‘rmai‘r.l sudah malam dakang-dang saya tidak

mengaji kalau saya merasakan letih karena bekerja siangnya.- -

Naxnf : Tini

Umur ’ :50 Tahun
Alamat : Balingka
Jenis Kelamin : Pererﬁpuan
Orang Tuan dari Albert

1. Bagaimana pandangan ibu terhadap Albert yang tidak sekolah?
Awalnya saya marah, karena  saya berharap dia tamat sekolah dan bias

merubah nasip kehidupan yang lebih baik untuk kedepannya, tidak seperti

orang tuanya yang hsnya sebagai petani.




2. Apakah ibu pernah menyuruh Albert untuk bekerja? L
Saya tidak pernah menyuruh dia untuk bekerja, kafén.a bagi sayla belum butuh
pertolongna dari dia, saya cuma berharap dia sekolah seperti anak-anak yaﬁg
lainnya.

3. Setelah ibu mengetahui bahwasanya Albert sekarang telah bekerja, bagaimana
perasaan ibu mendengar hal tersebut.
Pesaan saya mungkin sedikit kecewa denga_g sikap Albert tersebut, yang harus
bekerja ' diusia yang s'ehanlsny'fi dia’ ‘s_ekolah, dilain sisi saya senang juga
mendengarnya karena dengan Be&exja dia bias menghargai susahnya mencari
vang, dan dilain hal dia._ltic_iak‘ a_d'a waktu untuk berkeluyuran yang bisa

membuat dia terpengaruh ke hal- hal yang merusah dirinya.

Nama : Suna
Umur :52 Tahun
Alamat : Balinél:ta
Jenis Kelamin : Perempuan

Orang tua Rino

1. Semenjak Rino tidak sekolah, bagaimana pandangan ibu terhadap dia.
Saya sebagai E-rang tua merasa kecewa dan. marah mendengar anak saya
berhenti sekolah, karena saya berfikir cukup orang tuanya saja yang tidak

tamat sekolah, ietapi anaknya bias menamatkan sekolah, walaupun nanti dia

tidak bakalan jadi pengawai, yang penting bagi saya dia sekolah.




2. Apakah ibu pernah menyuruh Rino untuk bekerja?
Saya tidak pernsh menyuruh dia untuk bekerja, tetapi kalau sekarang dia
bekerja saya juga tidak melarang dia, karena dari pada dia cuma bermain dan
berkeluyuran lebih .baik dia bekexja; dan flasil dari bekerja diapun bisa untuk

keperluaan dia sehari-hari, dan bisa merasakan susshnya cari uang untuk

memenuhi kebutuhan hidup kalau tidak memiliki pendidikan yang tinggi.




FOTO ANAK YANG LAGI BEKERJA




